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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat, karunia dan 

hidayah-Nya, di tengah mewabahnya pandemi Corona Virus Desease 2019 (COVID-19) kami dapat 

menyelesaikan Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Tahun 2020 Kecamatan 

Danurejan Kota Yogyakarta. 

 

LKIP Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta Tahun 2020 disusun berdasarkan Perjanjian 

Kinerja Tahun 2020. LKIP Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta Tahun 2020 merupakan bentuk 

akuntabilitas publik dari pelaksanaan tugas dan fungsi serta penggunaan anggaran yang dipercayakan 

kepada setiap instansi pemerintah. Laporan ini sebagai media informasi publik atas capaian kinerja 

yang terukur. Capaian kinerja disajikan melalui pengukuran dan evaluasi kinerja serta pengungkapan 

(disclosure) secara memadai atas hasil analisis pengukuran kinerja. 

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran tingkat pencapaian 

instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis 

berdasarkan indikator-indikator yang ditetapkan. Diharapkan penyajian LKIP ini dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk perbaikan kinerja agar lebih berorientasi pada hasil, relevan, efektif, efisien dan 

berkelanjutan di masa mendatang. 

 

 
Yogyakarta, Januari 2021 

Camat Danurejan 

         
 
 

  Drs. ANTARIKSA AGUS PURNAMA, M.Si 
NIP . 19690802 198903 1 003 
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Ikhtisar Eksekutif 
 

 
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta Tahun 2020  

ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas Perjanjian Kinerja Kecamatan Danurejan Kota 

Yogyakarta yang memuat rencana, capaian, dan realisasi indikator kinerja dari sasaran strategis. 

Sasaran dan indikator kinerja termuat dalam Renstra Kecamatan Danurejan Tahun 2017-2022. Untuk 

mencapai sasaran tersebut, ditempuh dengan melaksanakan strategi, kebijakan, program dan 

kegiatan seperti telah dirumuskan dalam rencana strategis. 

Ringkasan prestasi kinerja Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta yang dihasilkan di tahun 

2020, dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Sasaran Strategis : Tingkat perkembangan pembangunan Kecamatan Danurejan meningkat. 

2. Indikator Kinerja Utama: Nilai evaluasi perkembangan pembangunan Kecamatan Danurejan. 

Capaian kinerja sampai dengan akhir Bulan Desember 2020 adalah 100,25% 

Di luar indikator sasaran strategis, pencapaian kinerja Kecamatan Danurejan Kota  Yogyakarta 

juga ditunjukkan oleh pencapaian target terkait dengan 2 (dua) Indikator Kinerja  Program yaitu : 

1. Nilai Survey Kepuasan Masyarakat. 
 

2. Tingkat Swadaya Masyarakat. 
 

Evaluasi atas pencapaian kinerja dan permasalahan yang ditemui pada setiap sasaran 

menunjukkan beberapa tantangan yang perlu menjadi bahan evaluasi dan perhatian bagi Kecamatan 

Danurejan ke depan, sebagai berikut: 

1. Pandemi Corona Virus Desease 2019 (COVID-19) menyebabkan beberapa kegiatan prioritas 

dilakukan rasionalisasi karena tidak berkaitan dengan upaya pencegahan, pengendalian dan 

pemulihan (recovery) pasca pandemi COVID-19. Hal ini menjadi bahan pertimbangan dalam 

penyusunan anggaran melalui musrenbang tahun mendatang. 

2. Pandemi COVID-19 juga berpengaruh kepada konsistensi dan integritas sumber daya internal 

perangkat daerah (pegawai) sehingga perlu  ditingkatkan. 

 

Hasil evaluasi yang disampaikan dalam LKIP ini penting dipergunakan sebagai pijakan bagi 

Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta dalam perbaikan kinerja  di tahun yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Tuntutan transparansi atau keterbukaan, akuntabel, efisien dan efektif dalam 

pemerintahan menjadi hal yang penting dalam rangka mewujudkan tata pemerintahan yang baik 

dan bersih (good governance and clean government). Penilaian dan pelaporan kinerja pemerintah 

menjadi bagian kunci dalam proses penyelenggaraan pemerintahan yang baik. Sedangkan 

transparansi dipandang menjadi suatu keharusan untuk menjamin penyelenggaraan pemerintahan 

yang demokratis, transparan, akuntabel, efisien dan efektif, untuk diwujudkan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Tentu saja hal itu juga sesuai dengan semangat zaman yang serba 

terbuka, seiring dengan perkembangan teknologi dan regulasi informasi. 

Upaya ini juga selaras dengan tujuan perbaikan pelayanan publik yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah untuk 

kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015. Pasal 58 Undang-Undang No. 23 

Tahun 2014 menyebutkan bahwa dalam menyelenggarakan Pemerintahan Daerah berpedoman 

pada asas penyelenggaraan pemerintahan negara yang terdiri atas kepastian hukum, tertib 

penyelenggara negara, kepentingan umum, keterbukaan, proporsionalitas, profesionalitas, 

akuntabilitas, efisiensi, efektifitas, keadilan. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 2020 Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta ini 

disusun dalam rangka menindaklanjuti Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

serta Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 40 tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP). 

Terselenggaranya good governance merupakan prasyarat bagi setiap pemerintahan untuk 

mewujudkan aspirasi dan tuntunan masyarakat dalam rangka mencapai tujuan serta cita- cita 

berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu diperlukan pengembangan dan penerapan sistem 

pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur, dan legitimate sehingga penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung secara berdayaguna, berhasil guna, bersih dan 

bertanggung jawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme. 

Good governance yang dimaksud adalah merupakan proses penyelenggaraan kekuasaan negara 

dalam melaksanakan penyediaan public good and services disebut governance (pemerintahan atau 
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kepemerintahan), sedangkan praktek terbaiknya disebut “good governance” (kepemerintahan yang 

baik). Agar good governance dapat menjadi kenyataan dan berjalan dengan baik, maka dibutuhkan 

komitmen dan keterlibatan semua pihak yaitu pemerintah, private sector dan masyarakat. Good 

governance yang efektif menuntut adanya “ alignment” (koordinasi) yang baik dan integritas, 

profesional serta etos kerja dan moral yang tinggi, dengan demikian penerapan konsep good 

governance penyelenggaraan kekuasaan pemerintah negara merupakan tantangan tersendiri. 

Terselenggaranya good governance merupakan prasyarat utama untuk mewujudkan 

aspirasi masyarakat dalam rangka mencapai tujuan serta cita- cita berbangsa dan bernegara. Dalam 

rangka hal tersebut, diperlukan pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang 

tepat, jelas, dan nyata sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat 

berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab serta bebas 

Kulusi,Korupsi dan Nepotiemne (KKN). 

Proses penyusunan LKIP dilakukan pada setiap akhir tahun anggaran bagi setiap instansi 

untuk mengukur pencapaian target kinerja yang sudah ditetapkan dalam dokumen penetapan 

kinerja.  Pengukuran  pencapaian  target kinerja ini dilakukan dengan membandingkan antara 

target dan realisasi kinerja setiap instansi pemerintah, dalam hal ini adalah Kecamatan Danurejan. 

LKIP menjadi dokumen laporan kinerja tahunan yang berisi pertanggung jawaban kinerja 

suatu Instansi dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi yang dilaksanakan setiap tahun 

sebagai upaya untuk mewujudkan suatu perbaikan kinerja instansi pemerintah yang senantiasa 

memperbaiki kinerjanya. LKIP ini disampaikan kepada Walikota Yogyakarta melalui Kepala Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta dengan tembusan Inspektur Inspektorat Kota 

Yogyakarta. 

 

B. Maksud dan Tujuan 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) ini merupakan salah satu bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintah daerah selama kurun waktu 1 (satu) 

tahun dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi. LKIP secara eksternal menjadi alat kendali 

untuk penilaian pelaksanaan tugas dan fungsi unit organisasi. Sedangkan secara internal LKPI 

digunakan untuk memantau dan memacu peningkatan kinerja setiap unit organisasi. Selain itu LKIP 

menjadi salah satu alat untuk mendapatkan masukan stakeholder demi perbaikan kinerja 

Pemerintah Kecamatan Danurejan. Identifikasi keberhasilan, permasalahan dan solusi yang 

tertuang dalam LKIP, menjadi sumber untuk perbaikan perencanaan dan pelaksanaan program dan 

kegiatan yang akan datang. Dengan pendekatan ini LKIP sebagai proses evaluasi menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari perbaikan yang berkelanjutan pada pemerintah Kecamatan Danurejan 

untuk meningkatkan kinerja pemerintahan melalui perbaikan pelayanan publik. 
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Lebih konkrit lagi, LKIP dibuat dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang 

dipercayakan kepada setiap Instansi Pemerintah, berdasarkan suatu sistem akuntabilitas, 

transparansi yang kredibel. LKIP juga berperan sebagai alat kendali, alat penilai kinerja dan alat 

pendorong terwujudnya good governance. Dalam perspektif yang lebih luas, maka LKIP berfungsi 

sebagai media pertanggungjawaban kepada publik. Semua itu memerlukan dukungan dan peran 

aktif seluruh lembaga pemerintahan serta partisipasi masyarakat. 

Selain itu LKIP ini bertujuan memberikan informasi kinerja yang terukur atas kinerja yang 

seharusnya dicapai dan sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi Instansi Pemerintah  untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

 

C. KONDISI KECAMATAN DANUREJAN 

1. Letak Geografis 

Batas Wilayah Kecamatan Danurejan berbatasan dengan : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Gondokusuman, Jetis. 

2. Sebelah Timur berbatsan dengan Kecamatan Gondokusuman. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Gondomanan dan Kecamatan Pakualaman. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan  Kecamatan Gedongtengen. 

 

Luas wilayah Kecamatan Danurejan seluruhnya 110 Ha, setara dengan 1.1 km2 dan terdiri 

dari 3 (tiga) Kelurahan yaitu : 

a. Kelurahan Suryatmajan.  

Kelurahan ini berada di tengah kota Yogyakarta.  

Kelurahan Suryatmajan yang memiliki 6 Kampung yaitu Ledok Macanan, Gemblakan Atas, 

Sosrokusuman, Gemblakan Bawah, Suryatmajan  dan Cokrodirjan yang merupakan daerah 

hunian padat.  

Pusat perdagangan, hotel dan Malioboro menyumbang pertumbuhan ekonomi di Kelurahan 

Suryatmajan. Beberapa pertokoan dan mall serta hotel-hotel yang melingkari Kelurahan 

Suryatmajan adalah Malioboro Mall, Hotel Grand Inna Malioboro (Hotel Garuda), Hotel Ibis, 

Hotel Mutiara inilah yang banyak menyumbang perekonomian tahunan terutama dengan 

adanya usaha kos-kosan serta jasa yang berkaitan dengan pelayanan parkir, kuliner dan 

sebagainya. Selain itu terdapat Kantor Gubernur /Kepatihan dan Kantor DPRD DIY 

Sungai Code yang melintas di wilayah Kel. Suryatmjan khususnya di Kampung Gemblakan 

Bawah justru menjadi pengungkit Kampung Gemblakan Bawah yang semula dikenal sebagai 

perkampungan kumuh sekarang menjadi kampung wisata yang biasa disebut dengan nama 
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PCG (Pedestrian Code Gumreget). Demian pula kesenian musik kenthur, Kampung Hijau, 

Kampung Jambu, Lorong Sayur dan pertanian perkotaan menjadi unggulan 

 

b. Kelurahan Tegalpanggung  

Kelurahan Tegal Panggung adalah kelurahan yang wilayahnya yang paling luas diantara 2 

kelurahan yang lain, masyarakatnya sangat heterogen dengan kompleksitas permasalahan. 

Kel. Tegalpanggung memiliki letak yang cukup strategis yaitu berada dataran rendah di 

tengah Kota Yogyakarta. Kelurahan Tegalpanggung memiliki 5 Kampung yaitu Ledok 

Tukangan, Tukangan, Tegal Kemuning, Tegalpanggung dan Juminahan. 

Kel. Tegalpanggung menyimpan potensi masyarakat yang cukup menarik. Mulai dari 

memanfaatkan sampah untuk diolah menjadi barang yang berguna sampai sekolah lanjut 

usia (lansia). Selain itu juga dikembangkan adanya Kampung Toga, Kampung Seni Budaya, 

Akupressur, Kampung Kuliner, Kampung Lorong Sayur. 

Keunggulan lainnya adalah kampung literasi yang dikembangkan di Kel. Tegalpanggung. 

Keberadaan kampung literasi sewarna dengan wajah kota Yogyakarta yang auranya adalah 

kota pendidikan. Selain itu juga terdapat Kampung Jamu. 

 

c. Kelurahan Bausasran  

Bausasran adalah sebuah kelurahan yang mempunyai potensi perekonomian tinggi, karena 

di wilayah tersebut terdapat Stasiun Kereta Api Ekonomi Lempuyangan. Stasiun 

Lempuyangan setiap hari dipadati penumpang, sehingga memunculkan potensi kuliner. Di 

sekitar stasiun muncul warung-warung makan yang menyajikan hidangan yang beraneka 

ragam makanan, salah satunya adalah masakan dari ikan (pecel lele, nila goreng, dan lain-

lain). 

Potensi lainnya adalah keberadaan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) yang mewadahi 

beberapa Kelompok Tani (Poktan) bernama Gapoktan Gemah Ripah (RW 09), Amanah 

(Pimpinan Ranting Aisyiyah Bausasran), dan Sekar Arum (RW 06 Macanan). Ketiga kelompok 

ini merupakan dampingan Dinas Pertanian Kota Yogyakarta dan sudah berumur lebih dari 

setahun, sehingga sudah dikenal dan mengakar di masyarakat Kelurahan Bausasran. Selain 

terdapat Kampung Religius (Ponpes), Kampung Seni Budaya dan Lorong Sayur 

 

Ketiga kelurahan yang ada di kecamatan Danurejan tersebut memiliki perbedaan, 

kekhasan/keunikan dengan segala aspek budaya masing-masing. Masing-masing kelurahan 

mempunyai unggulan, permasalahan yang berbeda beda, baik dari aspek pemerintahan, 

kemasyarakatan dan budaya. 
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2. Demografi 

2.1. Jumlah Penduduk 

Kecamatan Danurejan terdiri dari 3 Kelurahan, dan Jumlah penduduk Kecamatan 

Danurejan pada tahun 2020 sebanyak 21.325 Jiwa dengan komposisi jumlah penduduk 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10.420 jiwa dan Perempuan sebanyak 10.896 jiwa . 

 

Tabel I.1 
Jumlah Penduduk Kecamatan Danurejan Tahun 2020 

NO. KELURAHAN Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. SURYATMAJAN 2.270 2.344 4.614 

2. TEGALPANGGUNG 4.508 4.703 9.211 

3. BAUSASRAN 3.651 3.849 7.500 

 TOTAL 10.420 10.896 21.325 

Sumber Data : Data Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Yogyakarta. 

 

2.2. Jumlah RT, RW, Kampung dan LPMK 

  Jumlah RT, RW, Kampung  dan LPMK di Kecamatan Danurejan adalah sebagaimana berikut : 

 

Tabel I.2 

Jumlah RT, RW, Kampung dan LPMK  di Kecamatan Danurejan 

 

NO KELURAHAN RT RW Kampung  LPMK Jumlah 

1 SURYATMAJAN 43 14 6 1 64 

2 TEGALPANGGUNG 66 16 5 1 88 

3 BAUSASRAN 49 12 5 1 67 

 Total   158 42 16 3 219 

  

D. Gambaran Umum Organisasi 

1. Kedudukan 

Perangkat Daerah Kecamatan Danurejan dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Kota Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan  Susunan  Perangkat Daerah 
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Kota Yogyakarta sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 

4 Tahun 2020.  Sedangkan kedudukan Perangkat Daerah Kecamatan  dijabarkan lebih konkrit 

dalam Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 16 Tahun 2019 tentang Susunan Organisasi 

Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan. Berdasarkan aturan 

tersebut terdahulu maka Kecamatan Danurejan ditetapkan sebagai Kecamatan Tipe A dengan 

Susunan Organisasi terdiri dari : 

a. Camat 

b. Sekretariat terdiri dari : 

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

2. Sub Bagian Keuangan, Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 

c. Seksi-Seksi : 

1. Seksi Pemerintahan, Ketentraman dan Ketertiban Umum 

2. Seksi Pelayanan, Informasi dan Pengaduan 

3. Seksi Perekonomian dan Pembangunan 

4. Seksi Pemberdayaan Masyarakat 

d. Kelompok Jabatan Fungsional 

e. Kelurahan 

 

Dalam Pasal 3 Perwal Nomor 16 Tahun 2019 disebutkan bahwa : 

1. Kecamatan merupakan wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah, 

2. Kecamatan dipimpin oleh seorang camat yang berada dibawah dan bertanggungjawab 

kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. 

 

Sebagai perangkat daerah, Kecamatan dilimpahi beberapa kewenangan oleh Walikota yang diatur 

dalam Peraturan Walikota Nomor 14 Tahun 2019 tentang Pelimpahan Kewenangan Walikota Kepada 

Camat Untuk Melaksanakan Sebagian Urusan Pemerintahan Daerah.  Peraturan Walikota tersebut 

kemudian dijabarkan lebih konkrit ke dalam Peraturan Walikota Nomor 15 Tahun 2019 tentang 

Petunjuk Teknis  Peraturan Walikota Nomor 14 Tahun 2019 tentang Pelimpahan Kewenangan 

Walikota Kepada Camat Untuk Melaksanakan Sebagian Urusan Pemerintahan Daerah. 
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Bagan organisasi tersebut dapat diperjelas melalui Struktur Organisasi 

Kecamatan Danurejan sebagai berikut : 

 
Bagan I.1 

Struktur Organisasi 
 

 

 

 
2. Tugas Pokok dan Fungsi 

Pasal 4 Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 16 Tahun 2019 tentang Susunan Organisasi, 

Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan Kota Yogyakarta 

menyebutkan bahwa Kecamatan mempunyai tugas mengkoordinasikan penyelenggaraan 

pemerintahan, pelayanan publik, pemberdayaan masyarakat, dan kelurahan di wilayah 

masing-masing. 

Sedangkan tugas pokok kecamatan adalah melaksanakan kewenangan pemerintahan yang 

dilimpahkan oleh Walikota Yogyakarta untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah. 

 Camat 

Sekretariat 

Sub-Bagian 
Umum&Kepe 

gawaian 

Sub-Bagian 
Keuangan, 

Perencanaan 
, Evaluasi 

dan 
Pelaporan 

Seksi 
Pemerintahan, 
Pembangunan 

dan Trantib 

Seksi 
Pelayanan, 

Pengaduan dan 
Informasi 

Seksi 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Seksi 
Perekonomian 

dan   
Pembangunan 

Kelurahan 

Kelompok 

Jabatan 

Fungsional 
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Dalam melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Walikota kepada 

Camat untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah diatur dengan Peraturan Walikota 

Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2019 tentang Pelimpahan Sebagian Kewenangan Walikota 

kepada Camat Untuk melaksanakan Sebagian Urusan Pemerintahan Daerah. Camat 

melaksanakan pelimpahan sebagian kewenangan Walikota untuk melaksanakan sebagian 

urusan pemerintahan daerah yang menjadi kewenangan Pemerintah Kota meliputi aspek : 

1. Pemerintahan Umum; 

2. Pendidikan; 

3. Kesehatan; 

4. Pekerjaan Umum dan Tata Ruang; 

5. Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat; 

6. Soisal; 

7. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak; 

8. Lingkungan Hidup; 

9. Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil; 

10. Kebudayaan; dan 

11. Perdagangan. 

 

Selain itu Kecamatan juga mempunyai fungsi dalam menyelenggarakan sebagian 

kewenangan Pemerintah Daerah berdasarkan pelimpahan dari Walikota. Adapun fungsi 

kecamatan tertera pada Pasal 5 Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor  16 Tahun 2019 sebagai 

berikut: 

1. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum; 

2. Penyelenggaraan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

3. Pengkoordinasian upaya ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat; 

4. Penyelenggaraan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum; 

5. Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh 

Perangkat Daerah di tingkat Kecamatan; dan 

6. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan kelurahan; 

7. Pelaksanaan sebagian kewenangan yang dilimpahkan Walikota; 

8. Pengkoordinasian pengelolaan kesekretariatan meliputi perencanaan umum, 

kepegawaian, keuangan, evaluasi dan pelaporan; dan 

9. Pengkoordinasian pelaksanaan pengawasan, pengendalian evaluasi,dan pelaporan di 

penyelenggaraan pelaksanaan kegiatan Kecamatan. 
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E. Isu Strategis Organisasi 

Perkembangan masyarakat yang dipengaruhi oleh banyak hal, baik sosial, ekonomi, politik, 

kesehatan, teknologi informasi dan lain sebagainya, harus dapat dimengerti oleh Perangkat Daerah 

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya terutama dalam menganalisa tantangan dan 

peluang untuk berkarya sesuai bidang kewenangan agar dapat memenuhi tuntutan masyarakat 

dalam mendapatkan pelayanan yang mudah dan murah tetapi berkualitas. 

Isu Strategis yang dihadapi Kecamatan Danurejan di tahun 2020 sangat  dipengaruhi oleh keadaan 

yang melanda negara Indonesia berupa pandemi COVID-19 dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Peningkatan Pelayanan kepada masyarakat 

Kecamatan merupakan OPD yang berfungsi sebagai garda terdepan dalam pelayanan 

kepada masyarakat, oleh karena itu citra pelayanan yang dapat diberikan oleh 

PemerintahKecamatan kepada masyarakat merupakan citra pelayanan yang diberikan oleh 

Pemerintah Kota Yogyakarta pada umumnya. 

Perbaikan dan peningkatan kualitas dalam sistem pelayanan di tingkat kecamatan 

menjadi hal yang harus dilakukan. Peran strategis pelayanan kecamatan dalam mendukung 

tata kelola pemerintahan yang baik tidak terlepas dari adanya Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, dimana ada azas-azas pelayanan public yang harus 

diperhatikan, antara lain: 

a. Kepentingan umum; 

b. Kepastian hukum; 

c. Kesamaan hak; 

d. Keseimbangan hak dan kewajiban; 

e. Keprofesionalan; 

f. Partisipatif; 

g. Persamaan perlakuan/tidak diskriminatif; 

h. Keterbukaan; 

i. Akuntabilitas; 

j. Fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok rentan; 

k. Ketepatan waktu; dan 

l. Kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan. 

Agar kecamatan menjadi pusat pelayanan masyarakat maka dikeluarkanlah 

Permendagri Nomor 4 Tahun 2010 tentang Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan 

(PATEN). Untuk menunjukkan komitmen Pemerintah Kota Yogyakarta dalam mewujudkan 
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pelayanan yang terbaik kepada masyarakat, maka pada tanggal 12 Desember 2012 seluruh 

kecamatan yang ada di Kota Yogyakarta diresmikan sebagai kecamatan PATEN. 

Dalam rangka sinkronisasi antara kebutuhan masyarakat dalam pelayanan dengan 

kemampuan atau kapasitas kecamatan dalam memberikan fasilitas dan kualitas pelayanan 

kepada masyarakat maka telah disusun Standar Pelayanan Publik (SPP) yang penyusunannya 

melibatkan unsur masyarakat. 

Dalam rangka mendukung Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) 

terdapat program peningkatan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat berbasis 

kewilayahan yang terdiri dari dua kegiatan yaitu Kegiatan Pelayanan Informasi dan Pengaduan 

dan Kegiatan Pemerintahan, Ketentraman dan Ketertiban. Kedua kegiatan itu diampu oleh 

seksi yang berlainan yang saling bersinergi di dalam pelaksanaan tugasnya, yaitu Seksi 

Pelayanan, Informasi dan Pengaduan dan Seksi Pemerintahan, Ketentraman dan Ketertiban. 

Pasal 5 Permendagri Nomor 4 Tahun 2010 menyebutkan bahwa kecamatan sebagai 

penyelenggara PATEN harus memiliki persyaratan sebagai berikut : 

a. Subtantif, kecamatan telah menerima pelimpahan sebagian kewenangan dari Walikota 

Yogyakarta sesuai dengan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2019 di 

bidang perizinan dan non perizinan. 

b. Administrative, kecamatan telah memiliki Standar Pelayanan Publik (SPP) sebagai 

pedoman dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, yang bertujuan untuk 

meminimalisir penyimpangan dan kesalahan, 

c. Teknis, adanya sarana dan prasarana pendukung pelayanan, yaitu dengan ruangan 

yang representatif, nyaman, aman, pemenuhan persyarakatan teknis lainnya adalah 

kesiapan petugas pelayanan baik dari pegawai kecamatan maupun dari tenaga teknis 

pelayanan. 

Sebagai ujung tombak pelayanan kepada masyarakat maka kecamatan harus 

memenuhi beberapa prinsip sebagaimana tersebut dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara Nomor 62 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa penyelenggaraan 

pelayanan harus memenuhi beberapa prinsip, salah satunya adalah kelengkapan sarana dan 

prasarana, yaitu tersedianya sarana dan prasarana kerja dan pendukung lainnya yang memadai 

termasuk penyediaan sarana teknologi telekomunikasi  dan informasi. 

Dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat, maka di kecamatan dan 

kelurahan telah dilengkapi gedung-gedung kantor dan juga sarana pendukung kelancaran 

pelayanan maupun penunjang kegiatan administrasi perkantoran (perangkat keras dan lunak). 

Setiap tahun dilakukan perbaikan sarana dan prasarana kerja antara lain perbaikan dan 
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pemeliharaan alat- alat kantor, perbaikan ruang pelayanan kecamatan, perbaikan gedung 

kantor kecamatan dan kelurahan. 

Di masa pandemi COVID-19 ini kegiatan pelayanan yang biasanya dilakukan di 

Kecamatan Danurejan ditarik ke Kantor Dindukcapil Kota Yogyakarta dan dilakukan secara 

online. Namun demikian karena warga masyarakat tidak semuanya paham dengan mekanisme 

pelayanan online maka kecamatan dan kelurahan tetap membuka pelayanan yang sifatnya 

membantu warga masyarakat yang tidak paham mekanisme pelayanan online. Selain itu juga 

kecamatan dan kelurahan juga sudah berusaha melakukan upaya pencegahan dan 

pengendalian COVID-19 dengan melakukan rasionalisasi anggaran yang tidak berkaitan dengan 

upaya pencegahan pengendalian dan pemulihan (recovery) COVID-19 serta melengkapi sarana 

prasarana pendukungnya seperti penataan ruang pelayanan sesuai protokol kesehatan, 

pembuatan wastafel, edukasi ke warga yang membutuhkan pelayanan tentang pentingnya 

menggunakan masker, cuci tangan dan jaga jarak saat mereka meminta pelayanan. 

 

2. Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah upaya melibatkan masyarakat dalam 

suatu pengambilan kebijakan yang juga dapat diartikan sampai dengan pelaksanaan kegiatan 

atau pengawasannya. Pengambilan kebijakan OPD kecamatan diawali atau dimulai dari proses 

musyawarah pembangunan yang jelas telah melibatkan beberapa unsur dalam masyarakat, 

sehingga kegiatan-kegiatan yang direncanakan merupakan hasil dari masukan melalui 

Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrenbang). Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

kecamatan terdiri dari pemberdayaan masyarakat kecamatan (non fisik), kegiatan 

pembangunan wilayah kecamatan (non fisik), kegiatan pemberdayaan masyarakat Kelurahan 

Suryatmajan, pemberdayaan masyarakat Kelurahan Tegalpanggung, dan Pemberdayaan 

Masyarakat Kelurahan Bausasran (fisik dan non fisik). 

Selama ini kegiatan yang masuk pada program pemberdayaan masyarakat diampu oleh 

seksi Pemberdayaan Masyarakat, seksi Pemerintahan, ketentraman dan ketertiban, seksi 

Perekonomian dan Pembangunan serta Pemberdayaan Masyarakat di 3 ( tiga)  kelurahan. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan kecamatan dan kelurahan antara lain 

berupa pelatihan, penyuluhan, sosialisasi, peningkatan kapasitas masyarakat/kelompok 

masyarakat dan sebagainya. Dalam pelaksanaan kegiatannya sasaran dan pelaksanaannya 

melibatkan peran serta masyarakat. Khusus tahun 2020 dimana wabah pandemi COVID-19 

sedang berlangsung maka kegiatan pemberdayaan masyarakat benar-benar dilaksanakan 

untuk pencegahan, penanggulangan dan pemulihan (recovery). sehingga ada anggaran 
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kegiatan yang harus dirasionalisasikan. Kegiatan pemberdayaan yang dirasionalisasi tentunya 

berpengaruh kepada rencana pemberdayaan yang telah disusun di tahun 2020. 

 

3. Siaga Banjir,  Penanganan COVID-19 dan Gangguan Kamtibmas 

Di tahun 2020 ini wilayah Kecamatan Danurejan merupakan wilayah yang rawan 

ancaman bencana alam banjir / longsor, Pandemi COVID-19 dan gangguan kamtibmas. 

Banjir  yang terjadi karena  intensitas hujan yang sangat tinggi hujan pernah melanda  

beberapa  titik  di  bantaran  Sungai  Code  wilayah   Kecamatan   Danurejan di tahun 2020 ini.     

Menghadapi hal tersebut dilakukan pemberdayaan masyarakat dalam  pengurangan  risiko  

bencana  yang  lebih  menitik beratkan pada upaya peningkatan kapasitas dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Merebaknya pandemi COVID-19 di tahun 2020 menyebabkan berbagai permasalahan 

antara lain permasalahan kesehatan, ekonomi, pendidikan, sosial, agama dan lain sebagainya. 

Kecamatan Danurejan yang terletak di pusat Kota dan berdekatan dengan Malioboro warga 

masyarakatnya memiliki potensi cukup tinggi untuk terpapar COVID-19 yang dibawa oleh para 

pelancong dari luar kota Yogyakarta maupun manca negara. Data pasien positif COVID-19 per 

31 Desember 2020 di Kecamatan Danurejan sejumlah positif 99 (sembilan puluh sembilan) 

orang dan yang meninggal 6  (enam) orang. Untuk menangani hal tersebut perlu adanya 

koordinasi yang cukup kuat antara pemerintah Kecamatan Danurejan dan masyarakatnya. 

Berkaitan dengan itu telah dibentuk Satuan Tugas Penanganan COVID-19 di tingkat kecamatan 

maupun tingkat kelurahan. Tugas Satgas tersebut melakukan koordinasi,komunikasi dan 

konsolidasi dengan berbagai sektor untuk upaya pengendalian penularan dan penanganan 

kasus lebih lanjut sesuai tugas dan kewenangan. Satgas Penanganan COVID-19 ini secara intens 

berkomunikasi dan berkoordinasi dengan Satgas Penanganan COVID-19 tingkat Kota 

Yogyakarta. Namun demikian yang paling besar peranannya dalam upaya penanganan COVID-

19 di Kecamatan Danurejan adalah adanya peran aktif dan kesadaran yang tinggi dari warga 

masyarakat untuk bersama-sama melakukan pencegahan dan penanggulangan COVID-19. 

Gangguan kantibmas juga merupakan salah satu ancaman bagi Kecamatan Danurejan 

yang letaknya di pusat kota dan masyarakatnya heterogen terlebih pada saat Hari Raya Idul 

Fitri, Natal dan Tahun Baru. Menghadapi hal ini telah dilakukan upaya pencegahan dan 

penanggulangan dengan menggandeng lintas sektor dan memberdayakan masyarakatnya 

untuk menjaga wilayahnya masing-masing. 
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4. Pembangunan Kewilayahan 

Pembangunan  wilayah  yang  menitikberatkan   pada   pembangunan fisik   harus 

mengacu pada Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2019 tentang Pelimpahan 

Sebagian Kewenangan Walikota kepada Camat Untuk melaksanakan Sebagian Urusan 

Pemerintahan Daerah, sehingga kegiatan bersifat fisik dalam pembangunan selain 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang melibatkan     warga     masyarakat     di Kecamatan 

Danurejan telah    memperhatikan     kewenangan      yang   dimiliki    oleh    kecamatan    selain    

kemampuan    pagu    anggaran    atau     pendanaan dari Pemerintah Kota Yogyakarta. Di masa 

pandemi COVID-19 pembangunan wilayah yang menggunakan dana APBD dilakukan 

rasionalisasi jika tidak berkaitan dengan upaya pencegahan, penanggulangan dan pemulihan 

(recovery). Sedangkan yang menggunakan dana kelurahan (DAU Tambahan) tidak dilakukan 

rasionalisasi. Kondisi ini tentunya berpengaruh kepada beberapa pembangunan fisik di 

Kecamatan Danurejan yang sudah direncanakan namun ditunda pelaksanaannya. 

5. Pengarusutamaan gender dalam perencanaan pembangunan 

Pengarusutamaan gender menjadi bahan pertimbangan dalam setiap langkah 

pembangunan fisik maupun kegiatan yang bersifat non fisik yaitu sosial dan budaya. Dengan 

kata lain pengarusutamaan gender menjadi bagian dari perencanaan pembangunan yang 

dilakukan oleh setiap Perangkat Daerah. Output dari program yang dilakukan oleh Perangkat 

Daerah Kecamatan telah sesuai dengan yang dikehendaki oleh kebijakan pengarusutamaan 

gender, dimana sasaran dan perencanaan melibatkan kelompok prioritas  dalam perlindungan 

yaitu perempuan, warga miskin, lansia, anak-anak dan penyandang disabilitas. Setiap      

program       yang       dilakukan       harus       mempertimbangkan       keadilan gender  mulai  

dari   perencanaan.   Partisipasi   dalam   perencanaan   tidak   boleh membatasi    apalagi    

menghalangi     bagi     kelompok     rentan     sebagaimana     yang telah disebutkan diatas, 

tentu saja sesuai dengan kondisi Kecamatan Danurejan. Hal yang sama juga dilakukan pada 

pelaksanaan program dan kegiatan Perangkat Daerah (pemenuhan hak akses) namun tetap 

memperhatikan kewenangan yang diberikan oleh Walikota Yogyakarta kepada Camat. 

6. Keterbukaan Informasi Publik 

Dengan adanya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 

Publik ini Kecamatan Danurejan telah berupaya untuk menyajikan informasi publik sesuai 

dengan jenisnya terutama terhadap permohonan informasi publik yang berada dalam 

kewenangan Kecamatan. Kecamatan telah memiliki standar yang jelas dan mudah bagi 

pemohon informasi publik. Demikian juga dengan pengelolaan internal informasi publik 

Kecamatan Danurejan tengah berupaya melakukan pengeloaan secara tertib dan tertata 
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dengan baik agar jika sewaktu-waktu dibutuhkan dapat segera disajikan dengan baik. Memang 

tidak semua informasi publik dapat diberikan kepada pihak pemohon, dengan alasan tertentu 

sesuai dengan Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik, sebuah informasi dapat 

dikategorikan sebagai informasi yang dikecualikan sehingga tidak dapat diakses oleh publik 

seperti informasi yang lain. 

 

F. Lingkungan Strategis yang Berpengaruh 

1. Keadaan Pegawai 

Persoalan Sumber Daya Manusia (SDM) baik dari kuantitas dan kualitas yang terbatas 

seringkali menjadi kendala dan tantangan dalam mencapai tujuan organisasi. Terlebih lagi 

ketersediaan SDM yang sesuai dengan tuntutan ketugasan di tingkat kecamatan maupun 

kelurahan baik dari segi kemampuan maupun motivasi kerja SDM sangat berpengaruh langsung 

maupun tidak langsung terhadap arah, tujuan dan sasaran suatu instansi sehingga dapat 

memperlancar atau mempercepat pencapaian arah dan kebijakan. 

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya, Pemerintah Kecamatan Danurejan 

yang mempunyai 3 (tiga) kelurahan didukung oleh 31 (tiga puluh satu) orang pegawai, baik yang 

bertugas di kecamatan maupun di kelurahan sebagaimana tercatat dalam daftar nominatif 

pegawai Kecamatan Danurejan per 31 Desember 2020 yang terdiri 31 (tiga puluh satu) dari Laki-

laki 16 (enam belas) orang dan Perempuan 15 (lima belas) orang. Secara rinci terkait pegawai 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel I.3 
Jumlah Pegawai menurut formasi 

Tahun 2020 

N O JABATAN 
FORMASI KONDISI PANGKAT ESELON 

2020 2020 2020 2020 

1. Camat 1 1 IV/b III – A 

2. Sekcam 1 1 IV/a III – B 

3. Kasubbag 2 2 III/b, III/d IV - B 

4. Lurah 3 3 III/d, III/d IV - A 

5. Sekretaris Kel 3 2 III/c, III/d IV – B 

6. Ka.Seksi Kec. 

Ka.Seksi  Kel. 

4 

9 

4 

9 

III/c, III/d 

III/b, III/c, III/d 

IV – A 

IV - B 

7. Staf Kec. 24 7 III/b = 3 org 

III/a = 1 org 

II/d   =  2 org 

II/b  =   1 org 

 

Staf Kel. 12 2 III/b = 1 org 

II/a =  1 org 

 

 Jumlah 59 31   
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Tabel I.4 
Jumlah Pegawai menurut Pendidikan  

Tahun 2020 

Pendidikan Jumlah Laki - laki perempuan 

2020 2020 2020 

Sekolah Dasar - - - 

SLTP – sederajat 1 1 - 

SLTA - sederajat 5 2 3 

Sarjana Muda/D-3 4 2 2 

D-4 - - - 

S-1 17 9 8 

S-2 4 2 2 

Jumlah 31 16 15 

 
 

Selain itu Jumlah Pegawai menurut Pendidikan dapat disajikan dalam grafik sebagai 

berikut : 

Grafik I.1 

 
 

Tabel I.5 
Jumlah Pegawai menurut Pangkat / Golongan 

 

Pangkat / Golongan 
Jumlah Laki - laki Perempuan 

2020 2020 2020 

Pembina Tk I, IV / b 1 1 - 

Pembina, IV/a 1 - 1 

Penata Tk I, III /d 6 3 3 

Penata, III /c 10 5 5 

Penata Muda Tk I, III / b 8 5 3 

Penata Muda, III / a 1 - 1 

Pengatur Tk I, II / d 2 1 1 

Pengatut Muda Tk.I, II/b 2 1 1 

Pengatur Muda, II / a - - - 

Jumlah 31 16 15 
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Tabel I.6 
Jumlah Pegawai Menurut Masa Kerja 

 

 
Masa - kerja 

Jumlah Laki - laki Perempuan 

2020 2020 2020 

0 - 5 tahun 1 - 1 

6 - 10 tahun 2 - 2 

11 - 15 tahun 9 7 2 

16 - 20 tahun 5 2 3 

21 - 25 tahun 8 5 3 

26 - 30 tahun 6 2 4 

31 - 35 tahun - - - 

Jumlah 31 16 15 

 
Data Pejabat Struktural yang mengikuti Diklat Struktural / penjenjangan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel I.7 

Jumlah pegawai berdasarkan jenis Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan 

 

No 
 

Jenis Diklat 
 

Jumlah 
Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan 

1 Diklatpim III 1 1 - 

2 Diklatpim IV / ADUM / 
SEPADA 

13 6 7 

5 
Struktural yang Belum 

diklat penjenjangan 
8 5 3 

   
Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa pejabat struktural di Kecamatan Danurejan 

masih ada 8 orang yang belum pernah mendapatkan pelatihan kepemimpinan sesuai dengan 

Eselonnya. 

   

2. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat maka di kecamatan dan 

kelurahan telah dilengkapi dengan gedung kantor dan sarana pendukung  kelancaran pelayanan 

maupun penunjang kegiatan administrasi perkantoran (perangkat keras dan lunak), sehingga 

sangat membantu dalam menunjang pelaksanaan baik untuk kebutuhan adminstrasi 

perkantoran maupun pelayanan kepada masyarkat. Berikut ini kami sampaikan barang- 

barang inventaris yang sangat berpengaruh dalam mendukung pelaksanaan tugas Instansi 

Kecamatan Danurejan. 
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Tabel 1.8 

Data Sarana dan Prasarana Kecamatan Danurejan 

No. Nama Barang Jumlah Kondisi 

1. Gedung Kantor (Kecamatan & Kelurahan) 4 Baik 

2. Pendopo (Kecamatan & Kelurahan) 1 Baik 

3. Rumah Dinas Camat 1 Baik 

4. Balai RW 5 Baik 

5. Kendaraan Dinas Roda 4 1 Baik 

6. Kendaraan Dinas Roda 3 (Kecamatan & KTB) 5 Baik 

7. Kendaraan Dinas Roda 2 (Kecamatan & 

Kelurahan) 

14 Baik 

8. Sound system (Kecamatan dan Kelurahan) 9 Baik 

9. Telepon (Kecamatan & Kelurahan) 10 Baik 

10. Faximili (Kecamatan & Kelurahan) 1 Baik 

11. Iphone (Ruangan) 4 Baik 

12. Laptop/Notebook 14 Baik 

13. Komputer PC 23 Baik 

14. AC 6 Baik 

15. Air Purifier 5 Baik 

16. Buku Perpustakaan (Kecamatan & Kelurahan) 56 Baik 

17. Almari 49 Baik 

18. Meja Komputer (Kecamatan & Kelurahan) 10 Baik 

19. Meja Pelayanan (Kecamatan & Kelurahan) 5 Baik 

20. Kursi Tunggu Pelayanan (Kecamatan & 

Kelurahan 

3 Baik 

21. Mesin Ketik (Kecamatan & Kelurahan) 6 Baik 

22. Printer (Kecamatan & Kelurahan) 25 Baik 

23. Printer (Kecamatan & Kelurahan) 2 Rusak 

24. Sepeda (Kecamatan & Kelurahan) 8 Baik 

25. Kamera (Kecamatan & Kelurahan) 9 Baik 

26. Televisi (Kecamatan & Kelurahan) 5 Baik 

 
 Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa jumlah sarana dan prasarana yang mendukung 

kelangsungan program maupun kegiatan di kecamatan Danurejan sejumlah 281 buah dari 26 jenis 

barang terdiri dari  279 barang dalam kondisi baik sedangkan 2 barang lainnya dengan kondisi rusak. 

 

G. Keuangan 

Untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya serta 

melaksanakan  pelimpahan  kewenangan  dari   Walikota   diperlukan   adanya   dana pendukung.  

Selama  ini  dana   untuk   mendukung   operasional   kegiatan   ditunjang   dari   satu sumber yaitu 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Yogyakarta,  dengan  anggaran untuk tahun 2020 
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adalah Rp. 4.573.298.984,- (Empat milyard lima ratus tujuh puluh tiga juta dua ratus sembilan 

puluh delapan ribu sembilan ratus delapan puluh empat rupiah). 

Dari jumlah anggaran tersebut terbagi menjadi 2 kelompok belanja yaitu Belanja Tidak 

Langsung dan Belanja Langsung dengan perincian sebagai berikut : 

1. BELANJA TIDAK LANGSUNG 

Anggaran dalam Belanja Tidak Langsung terdiri dari Gaji dan tunjangan dengan 

besaran anggaran Rp. 2.196.668.000,- 

2. BELANJA LANGSUNG 

Anggaran Belanja Langsung sebesar Rp. 2.376.630.984,- terdiri dari 4 Program 

dan 12 kegiatan dengan rincian anggaran per Kegiatan sebagai berikut : 

 

Tabel I.9  

Tabel Anggaran 2020 

 

No. Uraian Anggaran 

A. Belanja Tidak Langsung 2.196.668.000 

 Gaji dan Tunjangan 2.196.668.000 

B. Belanja Langsung 2.376.630.984 

1. Program Administrasi Perkantoran 472.584.604 

 1.1 Penyediaan rapat-rapat koordinasi dan 

Konsultasi 

12.991.200 

 1.2 Penyediaan jasa peralatan dan perlengkapan 

Kantor 

459.593.404 

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Aparatur 

22.050.000 

 2.1 Pemeliharaan Rutin/ Berkala 

Gedung/Bangunan Kantor 

7.864.000 

 2.2 Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan 

Dinas/Operasional 

14.186.000 

3. Program Peningkatan Pengembangan Sistem 

Pelaporan Capaian Kinerja SKPD 

3.500.000 

 3.1 Penyusunan dokumen, pengendalian dan 

pelaporan capaian kinerja dan keuangan 

3.500.000 

4. Program Peningkatan Pelayanan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis 

Kewilayahan Kecamatan Danurejan 

1.878.496.380 

 4.1   Penyelenggaraan pemerintahan,      

ketentraman dan ketertiban Kecamatan 

        Danurejan 

32.410.000 



19  

No. Uraian Anggaran 

 4.2  Penyelenggaraan Pelayanan, informasi, dan 
pengaduan masyarakat Kecamatan 
Danurejan 

102.153.640 

 4.3  Pembinaan Sosial dan Budaya 

        Masyarakat Kecamatan Danurejan 

31.280.000 

 4.4. Pembinaan Ekonomi, Sosial dan Budaya 

        Masyarakat Kelurahan Suryatmajan 

538.276.000 

 4.5 Pembinaan Ekonomi, Sosial dan Budaya 

       Masyarakat Kelurahan Tegalpanggung 

594.198.900 

 4.6 Pembinaan Ekonomi, Sosial dan Budaya 

       Masyarakat Kelurahan Bausasran 

532.584.340 

 4.7 Penyelenggaraan Pembangunan Wilayah  
       dan Pembinaan Perekonomian Masyarakat, 
       Kecamatan Danurejan 

47.593.500 

 
H. Sistematika Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

Sistematika penulisan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Kecamatan Danurejan Kota 

Yogyakarta tahun 2020 sebagai berikut : 

Ringkasan Eksekutif memuat: 

1. Pada bagian ini disajikan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam rencana strategis serta 

sejauh mana instansi pemerintah mencapai tujuan dan sasaran utama tersebut serta kendala- 

kendala yang dihadapi dalam pencapaiannya; 

2. Disebutkan pula langkah-langkah apa yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut dan 

langkah antisipatif untuk menanggulangi kendala yang mungkin akan terjadi pada tahun 

mendatang. 

 

Adapun sistematika penulisan LKIP sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Maksud dan Tujuan 

C. Kondisi Kecamatan Danurejan 

D. Gambaran Umum Organisasi 

E. Isu Strategis Organisasi 

F. Lingkungan Strategis yang berpengarauh 

G. Keuangan 

H. Sistematika Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
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BAB II PERENCANAAN KINERJA 

A. Perencanaan Strategis 

1. Visi dan Misi Kepala Daerah 

2. Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah 

3. Strategi dan Arah Kebijakan 

4. Indikator Kinerja Utama (IKU) 

B. Perjanjian Kinerja Tahun 2020 

C. Rencana Anggaran Tahun 2020 ( Target Belanja PD, ALokasi anggaran per sasaran strategis) 

 
BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

A. Capaian Kinerja Organisasi Tahun 2020 

B. Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja Sasaran Strategis 

C. Evaluasi dan analisis capaian kinerja lainnya 

D. Realisasi Anggaran 

E. Inovasi 

 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Rencana TIndaklanjut 

 

LAMPIRAN 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

A. PERENCANAAN STRATEGIS 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) merupakan perencanaan 

lima tahunan sebagai upaya untuk merealisasikan visi misi yang telah disampaikan oleh Kepala 

Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang telah terpilih. Penjabaran akan visi ini akan 

diimplementasikan dalam serangkaian misi, tujuan, sasaran serta indicator kinerja yang dicapai 

melalui program pembangunan selama lima tahun kedepan. 

Rencana Strategis (Renstra) adalah dokumen Perencanaan Perangkat Daerah periode lima 

tahun. Renstra memuat tujuan, sasaran dan strategi bagi penyelenggaraan program dan kegiatan 

di Kecamatan Danurejan yang harus dilaksanakan secara terpadu, sinergis, harmonis dan 

berkesinambungan. Renstra Kecamatan Danurejan Tahun 2017-2022 ditetapkan melalui 

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 44 Tahun 2019 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan 

Walikota Yogyakarta Nomor 105 Tahun 2017 tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah  Tahun 

2017-2022. 

1. Visi dan Misi Kepala Daerah 

Visi misi dijabarkan dalam Tujuan dan Sasaran Pemerintah Daerah yang selengkapnya 

dituangkan dalam bagan alir cascade RPJMD Kota Yogyakarta 2017-2022 sebagai berikut, 

 

Tabel II. 

 Ringkasan Visi Misi RPJMD Kota Yogyakarta 2017-2022 

 

 
 

 

 

Visi Misi Sasaran Daerah

1. Kemiskinan Masyarakat 

menurun

2. Keberdayaan Masyarakat 

Meningkat

3.   Ketahanan Pangan 

Masyarakat Meningkat

1.   Ketimpangan Pendapatan 

Antar Penduduk Menurun

2.   Pertumbuhan Ekonomi 

Meningkat

Meneguhkan Kota 

Yogyakarta Sebagai Kota 

Nyaman Huni Dan Pusat 

Pelayanan Jasa Yang 

Berdaya Saing Kuat Untuk 

Keberdayaan Masyarakat 

Dengan Berpijak Pada Nilai 

Keistimewaan

1.   Meningkatkan Kesejahteraan 

dan Keberdayaan Masyarakat

2. Memperkuat ekonomi 

kerakyatan dan daya saing Kota 

Yogyakarta
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    (Sumber: RPJMD Kota Yogyakarta 2017-2022) 
 

Berangkat dari tujuan dan sasaran Pemerintah Daerah tersebut dan sesuai tugas dan 

pokok fungsinya, Kecamatan Danurejan mendukung pencapaian Sasaran Pemerintah Daerah yaitu : 

1. Kemiskinan masyarakat menurun; 

2. Keberdayaan masyarakat meningkat; 

3. Ketahanan pangan masyarakat meningkat; 

4. Ketimpangan pendapatan antar penduduk menurun; 

5. Pertumbuhan ekonomi meningkat; 

6. Gangguan ketenteraman dan ketertiban masyarakat menurun; 

7. Kualitas pendidikan meningkat; 

8. Harapan hidup masyarakat meningkat; 

9. Peran serta masyarakat dalam pengembangan dan pelestarian budaya meningkat; 

10. Kualitas lingkungan hidup meningkat; 

11. Infrastruktur wilayah meningkat; 

12. Kapasitas tata kelola pemerintahan meningkat. 

 

Visi Misi Sasaran Daerah

3. Memperkuat moral, etika, dan 

budaya masyarakat Kota 

Yogyakarta

1.         Gangguan ketentraman 

ketertiban masyakarat 

menurun

1.   Kualitas pendidikan 

meningkat

2.   Harapan hidup masyarakat 

meningkat

3. Peran serta masyarakat 

dalam pengembangan dan 

pelestarian budaya 

meningkat

1. Kesesuaian pemanfaatan 

ruang meningkat

2.   Kualitas lingkungan hidup 

meningkat

6.   Membangun sarana dan 

prasarana publik dan 

permukiman

1.   Infrastruktur wilayah 

meningkat

7. Meningkatkan tata kelola 

pemerintah yang baik dan bersih

1.   Kapasitas tata kelola 

pemerintahan meningkat

5. Memperkuat tata kota dan 

kelestarian lingkungan

4. Meningkatkan kualitas 

pendidikan, kesehatan, sosial, 

dan budaya
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2. Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah  

a. Tujuan 

Tujuan merupakan implementasi dari pernyataan misi. Tujuan adalah sesuatu yang akan 

dicapai atau dihasilkan pada jangka waktu satu sampai dengan lima tahun ke depan. Sejalan 

dengan itu, maka Kecamatan Danurejan memiliki tujuan yang akan dicapai melalui 

pelaksanaan program dan kegiatan kecamatan. 

Tujuan dari Visi dan Misi Kecamatan Danurejan adalah “meningkatkan perkembangan 

pembangunan Kecamatan Danurejan”.  Dengan uraian indikator sebagai berikut : 

 

 

          Tabel II.2 
Tujuan Kecamatan Danurejan 

 

Tujuan Indikator Tujuan/ 

Sasaran 

Target 2020 

Meningkatkan Nilai evaluasi 400 

perkembangan Perkembangan  

pembangunan Pembangunan  

Kecamatan Danurejan Kecamatan Danurejan  

 

 

b. Sasaran Strategis 
 

Mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan, maka sasaran yang hendak dicapai atau 

dihasilkan dalam kurun waktu lima tahun adalah sebagai berikut: 

Tabel II.3  

Sasaran Strategis Kecamatan Danurejan 
 

 

NO. 

 
SASARAN 

STRATEGIS 

 
INDIKATOR 

KINERJA 

 

SATUAN 

Target tahunan 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 
1 

Tingkat 
perkemba 
ngan 
pembangun 
an 
Kecamatan 
Danurejan 
meningkat 

Nilai evaluasi 
Perkembang 
an 
Pembangun 
an 
Kecamatan 
Danurejan 

- 340 343 398 400 402 404 
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3. Strategi dan Arah Kebijakan 
 

Setelah menentukan tujuan dan sasaran, maka langkah selanjutnya perlu ditentukan 

bagaimana hal tersebut dapat dicapai. Cara mencapai tujuan dan sasaran merupakan strategi 

organisasi. 

Cara mencapai tujuan dan sasaran merupakan faktor terpenting dalam proses 

perencanaan stratejik. Cara mencapai tujuan dan sasaran atau strategi merupakan rencana 

yang menyeluruh dan terpadu mengenai upaya-upaya organisasi yang meliputi penetapan 

kebijaksanaan, program operasional dan kegiatan atau aktivitas dengan memperhatikan 

sumber daya yang ada di Kecamatan Danurejan serta keadaan masyarakat di wilayah 

Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta. Cara mencapai tujuan dan sasaran ini meliputi 

Kebijakan, Program dan Kegiatan Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta. 

 

a. Kebijakan : 

Kebijakan merupakan suatu rangkaian konsep dan asas menjadi suatu garis pelaksanaan 

dalam suatu pekerjaan, kepemimpinan ataupun cara bertindak. Kebijakan harus selalu 

ada dalam kehidupan bernegara. Kebijakan ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

warga negara, jika dalam suatu negara tidak memiliki kebijakan, maka peraturan yang ada 

dalam negara pun tidak dapat berjalan secara teratur. Kebijakan juga merujuk pada 

proses pembuatan keputusan-keputusan yang penting pada suatu organisasi. Kebijakan 

juga dapat sebagai mekanisme politis, finansial ataupun dalam bentuk apapun. Dalam 

suatu kebijakan harus selalu dipikirkan matang-matang dalam memiliki suatu keputusan. 

Jadi Pengertian Kebijakan merupakan suatu seperangkat keputusan yang diambil oleh 

para politik dalam rangka untuk memilih tujuan dan juga cara untuk mencapainya (Adzikra 

Ibrahim :2019) 

Kebijakan merupakan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati pihak-pihak terkait dan 

ditetapkan oleh yang berwenang untuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk bagi 

setiap usaha dan kegiatan aparatur pemerintah ataupun masyarakat agar tercapai 

kelancaran dan keterpaduan dalam upaya mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi 

Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta. 

Strategi dan Kebijakan Kecamatan Danurejan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang 

telah ditetapkan adalah sebagai berikut : 

 

1. Peningkatan Pelayanan dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kewilayahan 

Kecamatan Danurejan. 

Peningkatan Pelayanan dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kewilayahan 
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Kecamatan Danurejan dilaksanakan melalui Reformasi Birokrasi dan Tata kelola 

Pemerintahan. Reformasi birokrasi merupakan strategi untuk menjawab menguatnya 

desakan publik akan perbaikan kinerja instansi pemerintah dalam penyediaan layanan 

publik. 

Sasaran dari reformasi birokrasi adalah terwujudnya pemerintahan yang bersih dan 

bebas KKN, peningkatan kualitas pelayanan publik dan peningkatan kapasitas dan 

akuntabilitas kinerja birokrasi. Selain itu Penyelenggaraan pemerintahan yang 

bertanggung jawab, efektif, dan efisien, melalui Peningkatan efektivitas layanan 

birokrasi yang responsif, transparan, dan akuntabel, serta meningkatkan tata kelola 

pemerintahan yang baik diharapkan akan dapat mewujudkan pelayanan public yang 

berkualitas. Melalui Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, Program 

Peningkatan Sarana dan Prasaranan Aparatur, Program Peningkatan Pengembangan 

Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan dan Program Peningkatan Pelayanan 

dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kewilayahan Kecamatan Danurejan 

merupakan rangkaian proses dalam mendorong reformasi birokrasi di Kecamatan 

Danurejan dan menciptakan tata kelola Pemerintahan yang baik . 

Pelaksanakan   Program   Peningkatan   Pengembangan  Sistem  Pelaporan

 Capaian Kinerja yang menghasilkan kebijakan, fasilitasi, dan evaluasi kebijakan di 

bidang organisasi yang diharapkan dapat semakin mendorong proses reformasi birokrasi 

secara signifikan dipadukan dengan Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Aparatur serta Program Pelayanan Administrasi Perkantoran diharapkan pelaksanaan 

program tersebut, area perubahan yang dituju meliputi seluruh aspek manajemen 

pemerintahan antara lain organisasi, tata laksana, SDM aparatur, akuntabilitas, 

pelayanan publik, mind set dan culture set aparatur dapat terlaksana dengan baik. Hal 

ini juga menggambarkan upaya mendorong perubahan pola pikir dan budaya kinerja di 

lingkungan Kecamatan Danurejan, seperti mendorong keterlibatan staf dalam 

mengembangkan Program Pelayanan dan Program Pemberdayaan Masyarakat 

Berbasis kewilayahan. 

 

2. Penanggulangan Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Penanggulangan Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat dimaksudkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan semangat dan nilai-nilai gerakan 

Segoro Amarto. 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang mendesak dan memerlukan langkah- 

langkah penanganan dan penanggulangan serta pendekatan yang sistematik, terpadu 
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dan menyeluruh, dalam rangka mengurangi beban hidup dan memenuhi hak-hak dasar 

warga negara secara layak untuk menempuh dan mengembangkan kehidupan yang 

bermartabat. Strategi-strategi pengentasan kemiskinan diantaranya : 

1) Memperbaiki mental masyarakat supaya lebih mandiri dan tidak selalu 

menggantungkan bantuan dari Pemerintah 

2) Meningkatkan akses terhadap pelayanan dasar 

3) Pemberdayaan kelompok masyarakat miskin 

4) Menciptakan perencanaan pembangunan secara bottom up 

5) Penurunan angka kemiskinan 

6) Peran serta penduduk yang mampu untuk mengatasi kemiskinan 

 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya berencana yang dirancang untuk 

menguubah atau melakukan pembaruan pada suatu komonitas atau masyarakat dari 

kondisi ketidakberdayaan menjadi berdaya dengan menitikberatkan pada pembinaan 

potensi dan kemandirian masyarakat yang diharapkan mempunyai kesadaran dan 

kekuasaan penuh dalam menentukan masa depan mereka, dimana provider dari 

pemerintah dan lembaga non government organization hanya mengambil posisi 

partisipan, stimulan dan motivator. Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan 

masyarakat adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. 

Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa 

yang mereka lakukan. Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami 

oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta 

melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah yang 

dihadapi dengan mempergunakan daya/kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu 

Pemerintah Kecamatan Danurejan melaksanakan Program Pemberdayaan Masyarakat 

Berbasis Kewilayahan Kecamatan Danurejan. 

Rumusan strategi, program dan kegiatan dalam mendukung tujuan dan sasaran 

Kecamatan Danurejan ditunjukkan pada Tabel II.4 sebagai berikut : 
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Tabel II.4 Strategi, Program dan Kegiatan 

 
 

 

NO. 

 

SASARAN 

STRATEGIS 

 

Program 

 

Kegiatan 

1 2 3 4 

1 Tingkat 
perkembangan 
pembangunan 
Kecamatan 
Danurejan 
meningkat 

Peningkatan 
pelayanan dan 
pemberdayaan 
masyarakat berbasis 
kewilayahan Kecamatan 
Danurejan 

1. Penyelenggaran 
Pemerintahan, 
Ketentraman dan 
Ketertiban Kecamatan 
Danurejan 

 

 2.     Penyelenggaraan 
Pelayanan, Informasi, dan 
Pengaduan Masyarakat 
Kecamatan Danurejan 

   3. Pembinaan Sosial dan 
Budaya Masyarakat 
Kecamatan Danurejan 

4. Pembinaan Ekonomi, 
Sosial dan Budaya 
Kelurahan Suryatmajan 

5. Pembinaan ekonomi, 
sosial dan budaya 
Kelurahan Tegalpanggung 

6.     Pembinaan Ekonomi, 
Sosial dan Budaya 
Kelurahan Bausasran 

   7.      Penyelenggaraan 
Pembangunan Wilayah 
dan Pembinaan 
Perekonomian 
Masyarakat 

 

 
Kebijakan Kecamatan Danurejan : 

1. Peningkatan kapasitas kelompok pemberdayaan masyarakat berbasis kewilayahan. Melalui 

pelatihan-pelatihan, pendampingan dan pembinaan kepada masyarakat yang dilaksanakan 

berdasarkan hasil musrenbang sesuai dengan pelimpahan kewenangan dari Walikota 

Yogyakarta kepada Camat dalam Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2019, 

diharapkan masyarakat akan menjadi semakin berdaya, sehingga perkembangan 

pembangunan baik fisik maupun non fisik akan meningkat pula. 

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM), serta sarana prasarana 

pengawasan, terkait dengan tugas Kecamatan untuk mengupayakan tersedianya sumber daya 
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manusia, serta sarana dan prasarana yang dapat mendukung kelancaran tugas dan fungsi 

Kecamatan Danurejan dalam rangka memberikan pelayanan publik sebaik mungkin. 

3. Meningkatkan responsibilitas terhadap pengaduan masyarakat, agar Kecamatan Danurejan 

mendapat kepercayaan dari masyarakat terutama yang langsung terkait dengan pelayanan 

kepada masyarakat. Dengan adanya kepercayaan dari masyarakat diharapkan program-

program pembangunan kewilayahan akan mendapat dukungan penuh dari masyarakat. 

4. Peningkatan kualitas pelayanan public melalui pengembangan/peningkatan pelayanan dan 

pelayanan publik (perizinan dan non perizinan) dengan mekanisme, persyaratan, pembiayaan  

dan waktu penyelesaian yang jelas melalui pelaksanaan pelayanan administrasi terpadu 

kecamatan (PATEN) yang dilaksanakan berdasarkan Permendagri Nomor 4 Tahun 2010 yang 

dikembangkan sebagai berikut : 

• System/Teknologi Informasi melalui website, “ informasidanurejan.com”, yang 

didalamnya memuat simpel pelayanan 

• Pengaduan dan Pengawasan Pelayanan 

• Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) 

• Kegiatan pelayanan, mulai dari tahap permohonan sampai ke tahap terbitnya dokumen 

dilakukan dalam satu tempat lebih dipermudah sesuai SOP dan SPP : 

• Kepastian waktu pemrosesan 

• Kepastian biaya pelayanan; 

• Kejelasan prosedur pelayanan; 

• Mengurangi berkas kelengkapan permohonan perizinan, pemberian hak kepada 

masyarakat untuk memperoleh informasi dalam kaitannya dengan pelayanan perizinan 

 

Untuk selalu meningkatkan pelayanan di fasilitasi adanya Sarana Pengaduan, melalui : 

1. Unit Pelayanan Informasi dan Keluhan (UPIK) dengan sms ke 081 22780001 

2. E-mail : dn@jogjakota.go.id 

3. E-mail Intranet: 

dn@intra.jogjakota.go.id 4. 

Faximile No (0274) 515789 

5. Telepon No (0274) 515789 

6. Kotak Saran 

7. Pengaduan secara langsung kepada petugas. 

8. Melalui surat dengan alamat Kecamatan Danurejan Jl. Hayam Wuruk No.28 Yogyakarta. 

9. Melalui Web site danurejankec.jogjakota.go.id 

 

mailto:dn@jogjakota.go.id
mailto:dn@intra.jogjakota.go.id
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b. Program : 

Program adalah kumpulan kegiatan-kegiatan nyata, sistematis dan terpadu yang 

dilaksanakan oleh suatu atau beberapa instansi pemerintah atau dalam rangka 

bekerjasama dengan masyarakat guna mencapai sasaran dan tujuan yang ditetapkan. 

Sedangkan cara untuk mencapai tujuan dan sasaran yang tertuang didalam kerangka 

perencanaan Strategis di Instansi Kecamatan Danurejan adalah dengan menetapkan 

program dan kegiatan, sebagai berikut : 

 
Tabel II.5  

Program dan Kegiatan 2020 

 

PROGRAM KEGIATAN 

1.    Program Pelayanan 

Adminstrasi Perkantoran 

1. Penyediaan Rapat-Rapat Koordinasi dan 

Konsultasi 

2. Penyediaan Jasa Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

2.        Program Peningkatan 

Sarana dan Prasarana 

Aparatur 

1. Pemeliharaan rutin / berkala Gedung / 

Bangunan Kantor 

2. Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan Dinas / 

Operasional 

3.       Program peningkatan 

pengembangan sistem 

pelaporan capaian kinerja 

dan keuangan 

Penyusunan Dokumen Perencanaan, 

Pengendalian dan Laporan Capaian Kinerja 

Perangkat Daerah 

4.         Program Peningkatan 

Pelayanan dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis 

Kewilayahan Kecamatan 

Danurejan 

1. Penyelenggaraan Pemerintahan, Ketertiban 
dan Ketentraman Kecanatan Danurejan 

2. Penyelenggaraan Pelayanan, Informasi dan 
pengaduan masyarakat Kecamatan Danurejan 

3. Pembinaan Sosial dan Budaya Masyarakat 
Kecamatan Danurejan 

4. Pembinaan Ekonomi, Sosial dan Budaya 
Kelurahan Suryatmajan 

5. Pembinaan Ekonomi, Sosial, dan Budaya 
Kelurahan Tegalpanggung 

6. Pembinaan Ekonomi, Sosial, dan Budaya 
Kelurahan Bausasran 

7. Penyelenggaraan Pembangunan Wilayah dan 
Pembinaan Perekonomian Masyarakat 
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4. Indikator Kinerja Utama (IKU ) 

Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan ukuran keberhasilan yang 

menggambarkan kinerja utama instansi pemerintah sesuai dengan tugas, fungsi serta 

mandate (core business) yang diemban. IKU sudah ditetapkan secara formal, sehingga 

akan diperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan dalam 

menyelenggarakan manajemen kinerja secara baik serta diperoleh ukuran 

keberhasilan dari pencapaian satu tujuan dan sasaran strategis organisasi yang 

dipergunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja. 

Penetapan IKU secara teknis dirumuskan dengan memilih indikator-indikator sasaran 

yang terdapat pada Renstra Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta, sekurang- 

kurangnya berupa indikator hasil (outcome) sesuai dengan kewenangan, tugas dan 

fungsi Kecamatan Danurejan. IKU ini merupakan acuan ukuran kinerja yang digunakan 

untuk menyusun rencana kerja, menyusun rencana kinerja tahunan, menyusun 

dokumen penetapan kinerja, evaluasi pencapaian kinerja, menyusun laporan 

akuntabilitas kinerja.  Indikator Kinerja Utama (IKU)  Kecamatan Danurejan dapat 

disajikan sebagai berikut : 

 
Tabel II.6 

   Indikator Kinerja Utama (IKU) Kecamatan Danurejan sesuai dengan  

Peraturan Walikot Yogyakarta Nomor 342 Tahun 2019 

 
 

NO Sasaran 

Perangkat Daerah 

Indikator 

Kinerja Utama 

(Indikator 

Sasaran) 

Formula Indikator 

Sasaran Perangkat 

Daerah 

Metodologi 

1. Tingkat Nilai evaluasi Jumlah Nilai Berdasarkan 

 Perkembangan Perkembangan Perkembangan Evaluasi 

 Pembangunan pembangunan Pembangunan perkembangan 

 Kecamatan Kecamatan Kelurahan dibagi kelurahan 

 Danurejan Danurejan jumlah Kelurahan (sesuai 

 Meningkat   Permendagri 

    No. 81 Tahun 

    2015) 

 
Cara Pengukuran sasaran strategis Kecamatan Danurejan adalah sebagai berikut : 

Jumlah nilai perkembangan pembangunan Kelurahan dibagi 3 (tiga) kelurahan. 

Sumber data : Pelaporan Hasil Penilaian Evaluasi Kelurahan di Kecamatan Danurejan. 
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B. PERJANJIAN KINERJA 2020 

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari 

pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk 

melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian 

kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan 

pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta 

sumber daya yang tersedia. Dokumen tersebut memuat sasaran strategis, indikator kinerja, 

beserta target kinerja dan anggaran. 

Dalam penyusunan perjanjian kinerja instansi mengacu pada Renstra, RKT, IKU, dan 

anggaran atau DPA. Perjanjian Kinerja Kecamatan Danurejan Tahun 2020 sebagai berikut : 

 

Tabel II.7 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020 

KECAMATAN DANUREJAN KOTA YOGYAKARTA 

 

No 

. 
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1 Tingkat Perkembangan 

Pembangunan Kecamatan Danurejan 

Meningkat 

Nilai evaluasi Perkembangan 

Pembangunan Kecamatan 

Danurejan 

 
400 

 
Program Anggaran Keterangan 

 

1. Program Peningkatan Pelayanan dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

Berbasis Kewilayahan Kecamatan 

Danurejan 

5.009.879.640 APBD TA. 2020 
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Pada tahun 2020, Kecamatan Danurejan melaksanakan Perubahan Perjanjian Kinerja 

Tahun 2020. Perubahan Perjanjian Kinerja dilakukan karena adanya perubahan anggaran. 

Perubahan Perjanjian Kinerja Tahun 2020 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel II.8 

PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020 

KECAMATAN DANUREJAN KOTA YOGYAKARTA 

 

No. 
Sasaran 
Strategis 

Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1 Tingkat Perkembangan 

Pembangunan Kecamatan 

Danurejan 

Meningkat 

Nilai evaluasi Perkembangan 

Pembangunan Kecamatan 

Danurejan 

400 

 
Program      Anggaran       Keterangan 

1. Program Peningkatan Pelayanan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis 

kewilayahan Kecamatan Danurejan 

1.878.496.380 PERUBAHAN APBD  
TA. 2020 

 
 

C. RENCANA ANGGARAN TAHUN 2020 

 
Pada Tahun Anggaran 2020 Kecamatan Danurejan melaksanakan kegiatan dengan 

anggaran murni sebesar Rp. 8.227.870.868,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung                              

Rp. 2.407.233.000,- dan Belanja Langsung Rp. 5.820.637.868,-. Melalui mekanisme perubahan 

APBD 2020 menjadi Rp. 4.573.298.984,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung                              

Rp. 2.196.668.000,- dan Belanja Langsung Rp. 2.376.630.984,-. 

 

C.1 Target Belanja Kecamatan Danurejan 

Tabel II.9 

Target Belanja Kecamatan Danurejan APBD Perubahan Tahun 2020 

Uraian Target Prosentase 

Belanja Tidak Langsung Rp. 2.196.668.000,- 100 % 

Belanja Langsung Rp. 2.376.630.984,-. 100 % 
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C.2 Alokasi Anggaran Per Sasaran Strategis 

Anggaran belanja langsung Tahun 2020 Kecamatan Danurejan yang dialokasikan 

untuk pencapaian sasaran strategis adalah sebagai berikut : 

 
Tabel II.10 

Anggaran Belanja Langsung per Sasaran Strategis 

 
No. Sasaran Anggaran Prosentase Keterangan 

1. Program Peningkatan 

Pelayanan dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis 

Kewilayahan 

Kecamatan 

Danurejan 

Rp. 1.878.496.380,- 100 % - 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

A. Capaian Kinerja Tahun 2020 

Dasar hukum yang dipergunakan dalam sistem akuntabilitas kinerja ini berpedoman 

pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang antara lain juga 

mengatur tentang kreteria yang dipergunakan dalam penilaian kinerja organisasi 

pemerintah, namun untuk menggambarkan skala nilai peringkat kinerja mengutip Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017. Penilaian dilakukan dengan memberikan 

peringkat capaian kinerja sesuai dengan kategori kinerja, sebagai berikut : 

Tabel III.1 

Skala Nilai Peringkat Kinerja 

 

No. Interval Nilai Realisasi Kinerja Kreteria Penilaian Realisasi 
Kinerja 

1 91% ≤ 100% Sangat Tinggi 

2 76% ≤ 90% Tinggi 

3 66% ≤ 75% Sedang 

4 51% ≤ 65% Rendah 

5 ≤ 50% Sangat Rendah 

Sumber : Permendagri No. 86 Tahun 2017 
 

Pengukuran tingkat capaian kinerja Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta tahun 

2020 dilakukan dengan cara membandingkan antara target pencapaian indikator sasaran 

yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja Kecamatan Danurejan Tahun 2020 dengan 

realisasinya. Uraian Capaian kinerja Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta tahun 2020 

dijabarkan sebagai berikut : 

 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja IKU Tahun 2020 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah adalah kewajiban untuk menjawab dari 

perorangan, badan hukum atau pimpinan kolektif secara transparan mengenai 

keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan misi organisasi kepada  pihak-pihak yang 

berwenang menerima pelaporan atau pemberi amanah. 

Secara umum Laporan Kinerja mempunyai makna sebagai perwujudan kewajiban 

suatu Instansi Pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan 
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pelaksanaan program dan kegiatan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan dalam Rencana Strategik Instansi (Rentrain). 

Seluruh program dan kegiatan yang dilaksanakan selama tahun 2020 dibiayai 

dengan Anggaran Belanja Langsung dan Anggaran Belanja Tidak Langsung. Oleh karena itu 

dalam pengukuran kinerja, evaluasi kinerja dan analisis akuntabiltas kinerja Kecamatan 

Danurejan mengacu pada program dan kegiatan yang dapat dilaksanakan dengan biaya 

belanja Anggaran Belanja Langsung dan Anggaran Belanja Tidak Langsung sebagaimana 

tertuang pada DPA/DPPA Kecamatan Danurejan tahun 2020. 

Untuk mengukur keberhasilan tujuan dan sasaran strategis organisasi secara umum 

Kecamatan memiliki Indikator Kinerja Utama ( IKU ) : Tingkat Perkembangan 

Pembangunan Kecamatan Danurejan meningkat. Data IKU berasal dari Nilai Evaluasi 

Perkembangan Pembangunan Kecamatan Danurejan. Sedangkan untuk mengukur kinerja 

Kecamatan Danurejan tahun 2020, ditetapkan indikator-indikator dengan kategori sebagai 

berikut : 

1. Indikator Kinerja Utama, adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran 

strategis organisasi yang dilaksanakan oleh unit kerja mandiri. 

2. Indikator Sasaran, adalah ukuran tingkat keberhasilan pencapaian sasaran untuk 

diwujudkan pada tahun bersangkutan. 

3. Indikator Kinerja Kegiatan, untuk menghitung capaian kinerja sasaran dan kegiatan 

digunakan rumus sebagai berikut : 

 

1) Bila kondisi indikator semakin tinggi realisasinya menunjukkan pencapaian 

kinerja yang semakin baik, digunakan rumus : 

Capaian Indikator Kinerja =  Realisasi x 100 % 

Rencana 

2) Bila kondisi indikator semakin tinggi realisasinya menunjukkan pencapaian 

kinerja kurang baik, digunakan rumus : 

Capaian Indikator Kinerja = Realisasi-(Realisasi-Rencana) x 100% 

Rencana 

 

Pengukuran target kinerja dari sasaran strategis yang telah ditetapkan akan 

dilakukan dengan membandingkan antara kinerja dengan realisasi kinerja. Kriteria 

penilaian yang diuraikan selanjutnya akan  diperlukan untuk mengukur kinerja untuk tahun 

2020. Pencapaian IKU Kecamatan Danurejan tahun 2020 secara ringkas ditunjukkan oleh 

tabel berikut ini: 
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                           Tabel III.2 

 
Perbandingan Target dan Realisasi IKU pada Sasaran Strategis Tahun 2020 

 
NO SASARAN 

STRATEGIS 
Indikator Kinerja 

Utama 

Target 

2020 

Realisasi 

2020 

% 

Capaian 

1 
Tingkat Nilai evaluasi 

400 401 100.25 

 Perkembangan perkembangan    

 Pembangunan pembangunan    

 Kecamatan 
Danurejan 

Kecamatan 
Danurejan 

   

 Meningkat     

 
Berdasarkan tabel III.2 tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa capaian 

indikator kinerja IKU pada tahun 2020 telah melebihi target yaitu mencapai 100.25 % dalam 

kategori sangat tinggi. Dengan demikian capaian indikator kinerja sasaran strategis sesuai 

dengan skala pengukuran ordinal menunjukan kategori sangat berhasil. 

Keberhasilan IKU tersebut disebabkan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

oleh Pemerintah Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta didukung adanya kerja keras dari 

perangkat Kecamatan Danurejan baik di Tingkat Kecamatan sendiri maupun Kelurahan. 

Dan juga karena dukungan dan peran serta dari semua lembaga serta warga masyarakat di 

wilayah Kecamatan Danurejan. Meskipun tahun 2020 ini Indonesia didera oleh  pandemi 

Corona Virus Desease 2019 (COVID-19), namun berbagai prestasi telah diraih oleh 

Kecamatan Danurejan Tahun 2020 antara lain :  

1. Kelurahan Tegal Panggung mendapatkan Juara I Penilaian Kinerja Kearsipan antar 

Perangkat Daerah, Unit Kerja dan BUMN Tingkat Kota Yogyakarta. 

2. Kelurahan Suryatmajan mendapatkan Juara II Lomba Evaluasi Perkembangan 

Kelurahan Tingkat Kota Yogyakarta 

3. Kelurahan Tegal Panggung mendapatkan Juara kedua Penilaian Penyelenggaraan 

Perpustakaan khusus atau Instansi di Pemerintah Kota Yogyakarta. 

4. Kecamatan Danurejan mendapatkan Juara III Lomba Perpustakaan  se-Kota 

Yogyakarta 

5. Kelurahan Suryatmajan mendapatkan Juara II Lomba Evaluasi Perkembangan 

Kelurahan Tingkat Kota Yogyakarta 

6. Kelurahan Suryatmajan mendapat penghargaan sebagai Kelurahan yang bebas 

Kematian Ibu, Bayi dan Balita dalam kurun waktu tahun 2018 – 2020 
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7. Kelurahan Suryatmajan mendapat  predikat stratifikasi Kelurahan Siaga Aktif Mandiri 

di Tahun 2020.  

8. Kelurahan Tegalpanggung mendapatkan prestasi Predikat Stratifikasi Kelurahan 

Siaga Aktif Mandiri di Tahun 2020. 

9. Kelurahan Bausasran mendapatkan prestasi sebagai Posyandu Wilayah Berprestasi 

Tingkat Kota Yogyakarta Tahun 2020. 

10. Kelurahan Bausasran mendapat penghargaan sebagai Kelurahan yang bebas 

Kematian Ibu, Bayi dan Balita dalam kurun waktu tahun 2018 – 2020. 

11. Kelurahan Bausasran mendapatkan prestasi Predikat Stratifikasi Kelurahan Siaga 

Aktif Mandiri di Tahun 2020 

Keberhasilan-keberhasilan tersebut menambah semangat bagi warga masyarakat 

Danurejan dalam meningkatkan perkembangan pembangunan di wilayah Kecamatan 

Danurejan, meskipun di masa Pandemi covid 19 ini. 

Sedangkan Prosentase Capaian Kinerja Indikator Program Tahun 2020 dapat 

dilihat pada Tabel III.3 perbandingan target dan realisasi Indikator Program sebagai                              

berikut : 

Tabel III.3 
Perbandingan Target dan Realisasi Indikator Program Tahun 2020 

 

 
 

  
Dari data diatas diperoleh rata-rata capaian indicator program 101.334 % dengan 

predikat sangat tinggi/sangat berhasil. Cara Pengukuran Indikator Program Eksternal yaitu pada 

Program Peningkatan Pelayanan dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kewilayahan 

Kecamatan Danurejan  adalah sebagai berikut : 

a. Untuk Indikator Program Nilai Kepuasan Masyarakat menggunakan ketentuan pedoman 

penyusunan survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggaraan Pelayanan Publik sesuai 

TARGET 2020 REALISASI 2020 CAPAIAN

FISIK FISIK  (%)

1. Program pelayanan Administrasi 

Perkantoran

Persentase kelancaran 

administrasi keuangan dan 

operasional perkantoran

100% 100% 100,00% Tercapai

2 Program Peningkatan sarana 

dan Prasarana Aparatur

Persentase sarana dan 

prasarana aparatur yang 

memadai

100% 100% 100,00% Tercapai

3 Program peningkatan 

pengembangan sistem 

pelaporan capaian kinerja dan 

keuangan

Persentase peningkatan laporan 

capaian kinerja keuangan
100% 100% 100,00% Tercapai

Nilai Survei kepuasan 

Masyarakat 80% 82% 102,25% Tercapai

Angka Swadaya Murni
 Rp   854.865.400,00  Rp  892.609.400,00 104,42% Tercapai

101,334%         

(Sangat Tinggi)

NO PROGRAM KETERANGAN

4 Program peningkatan pelayanan 

dan pemberdayaan masyarakat 

berbasis kewilayahan 

Kecamatan Danurejan

INDIKATOR PROGRAM

Rata-rata capaian indikator Program
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ketentuan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 serta Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 63 Tahun 

2017 tentang Pedoman Pengukuran Survey Kepuasan Masyarakat di Pemerintah Kota 

Yogyakarta dengan formulasi indikator kinerjanya adalah Jumlah NRR 

* Nilai Tertimbang dari 9 unsur * 25. 

 

Hasil Nilai Survey Kepuasan Masyarakat Kecamatan Danurejan Tahun 2020 dapat dilihat 

pada Tabel III.4 sebagaimana berikut : 

 

Tabel III. 4 

Laporan Survey Kepuasan Masyarkat Kecamatan Danurejan Tahun 2020 

 

NO INDIKATOR TARGET REALISASI 

 

1 

 

Nilai Survey Kepuasan Masyarakat 

 

 

80 

 

81.80 
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 Laporan Survey Kepuasan Masyarkat Kecamatan Danurejan Tahun 2020 
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Laporan Survey Kepuasan Masyarkat Kecamatan Danurejan Tahun 2020 
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b. Untuk Indikator Program Angka Swadaya Murni Formulasinya adalah Jumlah  

Swadaya Murni Masyarakat pada masing-masing Kelurahan 

 

Data penunjang Angka Swadaya Murni sebagaimana yang dilaporkan dari 

Kelurahan se Kecamatan Danurejan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel.III.5 

Data  Jumlah swadaya Murni tahun 2020 
 
 

 
NO 

 
Kelurahan 

Jumlah Swadaya 

(Rp) 

Target Realisasi Prosentase 

1. Suryatmajan 263.119.200 268.359.200 101,99% 

2. Tegalpanggung 219.089.000 251.593.000 114,85% 

3. Bausasran 372.657.200 372.657.200 100,00 % 

Jumlah Total Swadaya Murni  854.865.400 892.609.400 104,42 % 

 
 

Berdasarkan perbandingan antara target dan realisasii pada indikator Program 

Nilai Survey Kepuasan Masyarakat pada Tabel III.4 diatas maka prosentase capaian 

kinerja pada Indikator Program Nilai Survey Kepuasan Masyarakat sebesar 102,25 % 

dengan nilai skala peringkat kinerja sangat tinggi, sedangkan untuk indikator kinerja 

program Angka Swadaya Murni berdasarkan perbandingan target dan realisasinya pada 

table III.5 maka capaian kinerjanya sebesar 104.42 % dengan nilai skala peringkat kinerja 

sangat tinggi. Dengan demikian capaian indikator Program Nilai Survey Kepuasan 

Masyarakat dan indikator kinerja program Angka Swadaya Murni sesuai dengan skala 

pengukuran ordinal menunjukan kategori sangat berhasil. 

Target dan Realisasi Indikator Kinerja Utama dan Indikator Program Eksternal serta 

rincian Target fisik dan Keuangan maupun Realisasi Keuangan dan Prosentase Capaian 

Kinerja baik dari indikator / output  program kegiatan eksternal dapat dilihat pada tabel 

III.6 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja sebagai berikut: 

 

 

 
- 
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Tabel  III.6 

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA 
 

PERANGKAT 
DAERAH KECAMATAN DANUREJAN 

TAHUN 2020 

 

 

Tw I
Reali

sasi
Tw II Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III

Realis

asi

Tw 

IV

Realis

asi
Fisik Keu

1 2 3 4 5 6 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 17 18 19 20

Nilai Survey 

Kepuasan 

Masyarakat
80 80 80 81.80 80 81.80 1.878.496.380 1.847.238.955,40 100% 98,32%

Tingkat 

Swadaya 

Masyarakat
18% 18% 18% 27,61  -  -

Angka 

Swadaya 

masyarakat
 -  -  -  -

Rp. 

854. 

865. 

400

Rp. 

892. 

609. 

400

Penyelenggaraan 

Pemerintahan, 

Ketentraman dan 

Ketertiban 

Kecamatan Danurejan

32.410.000,00 32.310.000,00 100% 99,69%

1. Dokumen 

Monografi Kelurahan
2 dokumen 0% 100% 100% 100% 100%

2. Operasional Forum 

Penyelenggaraan 

Pemerintahan

12  bulan 18% 51% 92% 100% 100%

3. Kampung tanggap 

bencana yg dibina
16  kampung 90% 90% 100% 100% 100%

4. Frekuensi 

pengamanan 

masyarakat

2 kali 11% 91% 100% 100% 100%

% Capaian

1

Tingkat perkembangan 

pembangunan 

Kecamatan Danurejan 

meningkat

Nilai Evaluasi 

Perkembangan 

Pembangunan 

Kecamatan 

Danurejan

400 401 401 401 401

Program Peningkatan 

Pelayanan dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis 

Kewilayahan 

Kecamatan Danurejan

NO Sasaran Indikator

Target dan Realisasi 2020
Program/ Kegiatan/ 

Keluaran

Tolok Ukur 

Program/ 

Kegiatan

Target dan Realisasi 2020

Anggaran Realisasi
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Tw I
Reali

sasi
Tw II Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III

Realis

asi

Tw 

IV

Realis

asi
Fisik Keu

5. Operasi ketertiban 

masyarakat
5 kali 25% 57% 100% 100% 100%

6. Penyelenggaraan 

kegiatan kewilayahan

1 kali 57% 57% 100% 100% 100%

7. Kelurahan yg 

dimonitor & 

dievaluasi

3  kelurahan 62% 100% 100% 100% 100%

Penyelenggaraan 

Pelayanan, Informasi, 

dan Pengaduan 

Masyarakat 

Kecamatan Danurejan

102.153.640,00 102.023.217,60 100% 99,87%

1. Operasional PATEN 12 Bulan 36% 60% 84% 100% 100%

Pembinaan Sosial dan 

Budaya Masyarakat 

Kecamatan Danurejan
31.280.000,00 30.375.000,00 100% 97,11%

1. Pembinaan Lansia 2 kali 72% 72% 100% 100% 100%

2. Pembinaan anak 

dan remaja
1 kali 68% 68% 100% 100% 100%

3. Pembinaan Olah 

Raga
2 kali 40% 40% 100% 100% 100%

4. Pembinaan anak 

usia dini
3  jenis 40% 65% 100% 100% 100%

5. Pembinaan PKK 12  kali 20% 69% 99% 100% 100%

6. Pembinaan 

Kesehatan 

Masyarakat

2  jenis 66% 66% 100% 100% 100%

7. Pembinaan sosial 

masyarakat
1 kali 60% 100% 100% 100% 100%

8. Pembinaan 

paguyuban
5 kali 30% 55% 100% 100% 100%

9. Pembinaan 

Kampung
1 kampung 100% 100% 100% 100% 100%

Program/ Kegiatan/ 

Keluaran
IndikatorSasaranNO

Target dan Realisasi 2020 Target dan Realisasi 2020 % Capaian

Anggaran Realisasi

Tolok Ukur 

Program/ 

Kegiatan
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Tw I
Reali

sasi
Tw II Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III

Realis

asi

Tw 

IV

Realis

asi
Fisik Keu

Penyelenggaraan 

Pembangunan 

Wilayah dan 

Pembinaan Ekonomi, 

Sosial dan Budaya 

Masyarakat 

Kelurahan 

Suryatmajan

538.276.000,00 529.031.200,00 100% 98,28%

1. Pembinaan 

Kesehatan 

Masyarakat

5 jenis 100% 100% 100% 100% 100%

2. Pembinaan Difabel 2  kali 100% 100% 100% 100% 100%

3. Kampung Tangguh 

Bencana yang Dibina
6  kampung 23% 98% 99% 100% 100%

4. Fasilitasi Lembaga 

Kemasyarakatan 

Kelurahan

1 Kelurahan 22% 62% 81% 100% 100%

5. Pelatihan Pertanian 

dan Peternakan
2.00 Jenis 0 100% 100% 100% 100%

6. Peningkatan dan 

Pemeliharaan SAH
15.00 m2 0 100% 100% 100% 100%

7. Pelatihan Kerajinan 1 Jenis 0 0 100% 100% 100%

8. Peningkatan dan 

pemeliharaan 

Penerangan Jalan 

Umum

26 Titik 0 0 100% 100% 100%

9. Jasa orang 

perseorangan/naban
2 orang 27% 54% 81% 100% 100%

10. Jasa Konsultasi 

Perencana dan 

Pengawas 

Pembangunan

2 Dokumen 0 100% 100% 100% 100%

11. Peningkatan dan 

Pemeliharaan Jalan
315 m2 0 100% 100% 100% 100%

Program/ Kegiatan/ 

Keluaran
IndikatorSasaranNO

Target dan Realisasi 2020 Target dan Realisasi 2020 % Capaian

Anggaran Realisasi

Tolok Ukur 

Program/ 

Kegiatan
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Tw I
Reali

sasi
Tw II Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III

Realis

asi

Tw 

IV

Realis

asi
Fisik Keu

Penyelenggaraan 

Pembangunan 

Wilayah dan 

Pembinaan Ekonomi, 

Sosial dan Budaya 

Masyarakat 

Kelurahan 

Tegalpanggung

594.198.900,00 588.738.197,80 100% 99,08%

1. Pembinaan 

Kesehatan 

Masyarakat

1 Jenis 0 0 50 100% 100%

2. Pembinaan lansia 1 Jenis 2600% 100% 100% 100% 100%

3. Pembinaan anak 

dan remaja
3 Jenis 97% 97% 98% 100% 100%

4. Pembinaan Anak 

Usia Dini
2 Jenis 13% 100% 100% 100% 100%

5. Jumlah PKK yang 

Dibina
1 lembaga 20% 30% 80% 100% 100%

6. Pembinaan 

ketahanan keluarga
2 Jenis 100% 100% 100% 100% 100%

7. Pembinaan 

kesehatan 

masyarakat

1 Jenis 100% 100% 100% 100% 100%

8. Pelatihan 

Manajemen Usaha
1 kali 100% 100% 100% 100% 100%

9. Jasa konsultansi 

perencana dan 

pengawas 

pembangunan

2 dokumen 61% 100% 100% 100% 100%

10. Peningkatan dan 

pemeliharaan 

fasilitas umum

5 unit 30% 96% 99% 100% 100%

11. Peningkatan dan 

pemeliharaan jalan
853 meter 0% 100% 100% 100% 100%

12. Fasilitasi Lembaga 

Kemasyarakatan 

Kelurahan

7 Lembaga 48% 61% 86% 100% 100%

Program/ Kegiatan/ 

Keluaran
IndikatorSasaranNO

Target dan Realisasi 2020 Target dan Realisasi 2020 % Capaian

Anggaran Realisasi

Tolok Ukur 

Program/ 

Kegiatan
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Tw I
Reali

sasi
Tw II Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III

Realis

asi

Tw 

IV

Realis

asi
Fisik Keu

1 2 3 4 5 6 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 17 18 19 20

Penyelenggaraan 

Pembangunan 

Wilayah dan 

Pembinaan Ekonomi, 

Sosial dan Budaya 

Masyarakat 

Kelurahan Bausasran

532.584.340,00 519.127.840,00 100% 97,47%

1. Pembinaan 

Kesehatan 

Masyarakat

2 jenis 100% 100% 100% 100% 100%

2. Pembinaan 

Lingkungan
1 kali 80% 80% 100% 100% 100%

3. Pelatihan Kuliner 3 Jenis 70% 70% 100% 100% 100%

4. Pembinaan Anak 

Usia Dini
1 kali 100% 100% 100% 100% 100%

5. Pembinaan UMKM 1 kali 100% 100% 100% 100% 100%

6. Pembinaan Lansia 1 Jenis 50% 60% 100% 100% 100%

7. Jumlah PKK yang 

dibina
3 Jenis 70% 74% 77% 100% 100%

8. Fasilitasi Lembaga 

Kemasyarakatan 

Kelurahan

5 Jenis 70% 80% 80% 100% 100%

9. Jasa Konsultasi 

Perencana & 

Pengawas

2 Dokumen 60% 100% 100% 100% 100%

10. Pembinaan 

Disabilitas
1 kali 20% 20% 25% 100% 100%

11. 

RT/RW/Kampung/LP

MK yg ditingkatkan 

kapasitasnya

3 jenis 40% 80% 91% 100% 100%

12. Pelatihan 

Manajemen Usaha
1 jenis 20% 20% 40% 100% 100%

13. Peningkatan & 

pemeliharaan jalan
8 m2 50% 100% 100% 100% 100%

14. Pemeliharaan 

Perbaikan Fasilitas 

Umum

1 unit 40% 100% 100% 100% 100%

% Capaian

NO Sasaran Indikator

Target dan Realisasi 2020
Program/ Kegiatan/ 

Keluaran

Tolok Ukur 

Program/ 

Kegiatan

Target dan Realisasi 2020

Anggaran Realisasi
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Yogyakarta, 

             Camat 
 
                  
 

Drs. Antariksa Agus Purnama, MSi 

NIP. 196908021989031003 

Tw I
Reali

sasi
Tw II Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III

Realis

asi

Tw 

IV

Realis

asi
Fisik Keu

1 2 3 4 5 6 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 17 18 19 20

15. Peningkatan & 

Pemeliharaan 

Penerangan Jalan 

Umum

33 titik 26% 83% 80% 100% 100%

16. Gapura 1 unit 0 100% 100% 100% 100%

17. Spion Jalan dan 

Pita Kejut
1 bulan 0 100% 100% 100% 100%

Penyelenggaraan 

Pembangunan 

Wilayah dan 

Pembinaan 

Perekonomian 

Masyarakat 

Kecamatan Danurejan

47.593.500,00 45.633.500,00 100% 95,88%

1. Dokumen hasil 

Musrenbang 

Kelurahan & 

Kecamatan

4 dokumen 87% 87% 99% 100% 100%

2. Buku informasi 

program kegiatan
2 dokumen 0% 0% 0% 100% 100%

3. Profil Kecamatan 

dan Kelurahan
1 dokumen 0% 0% 0% 100% 100%

4. Forum ekonomi 

masyarakat
2 kali 25% 25% 100% 100% 100%

% Capaian

NO Sasaran Indikator

Target dan Realisasi 2020
Program/ Kegiatan/ 

Keluaran

Tolok Ukur 

Program/ 

Kegiatan

Target dan Realisasi 2020

Anggaran Realisasi
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Dari table Rencana Aksi Perjanjian Kinerja di atas dapat dilihat target dan realisasi 

indikator kinerja sasaran strategis /Indicator Kinerja utama (IKU) dan Indikator Kinerja Program serta 

target dan realisasi beserta capaian fisik dan keuangan kegiatan. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa target indicator kinerja sasaran strategis/IKU sebesar 400 realisasi 401 capaian 

kinerja 100,25 % sesuai dengan skala nilai peringkat kinerja dikategorikan sangat tinggi dan sesuai 

dengan skala pengukuran ordinal menunjukan kategori sangat berhasil, sedangkan target indicator 

kinerja program untuk nilai survey kepuasan masyarakat target sebesar 80 realisasi 81,80 capaian 

kinerjanya 102,25 % sesuai dengan skala nilai peringkat kinerja dikategorikan sangat tinggi dan 

sesuai dengan skala pengukuran ordinal menunjukan kategori sangat berhasil. Untuk indicator 

kinerja program Angka  swadaya masyarakat target Rp.854.865.400,- realisasi Rp.892.609.400,- 

capaiannya sebesar 104.42 % sesuai dengan skala nilai peringkat kinerja dikategorikan sangat tinggi 

dan sesuai dengan skala pengukuran ordinal menunjukan kategori sangat berhasil. Selanjutnya 

untuk program eksternal program peningkatan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat berbasis 

kewilayahan Kecamatan Danurejan yang terdiri 7 kegiatan yaitu kegiatan penyelenggaraan 

pemerintahan, ketentraman dan ketertiban, kegiatan penyelenggaraan pelayanan, informasi dan 

pengaduan masyarakat, kegiatan pembinaan social dan budaya masyarakat kecamatan Danurejan, 

kegiatan pembinaan ekonomi, social dan budaya masyarakat kelurahan Suryatmajan, kegiatan 

pembinaan ekonomi, social dan budaya masyarakat kelurahan Tegalpanggung, kegiatan pembinaan 

ekonomi, social dan budaya masyarakat kelurahan Bausasran, kegiatan penyelenggaraan 

pembangunan wilayah dan pembinaan perekonomian masyarakat hasil capain realisasi fisik 100% 

sedangkan realisasi keuangan sebesar 97.94%.  Dengan demikian sesuai dengan skala nilai peringkat 

kinerja dikategorikan sangat tinggi dan sesuai dengan skala pengukuran ordinal menunjukan 

kategori sangat berhasil. 

 

2. Perbandingan realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2020 dengan tahun lalu dan beberapa 

tahun sebelumnya. 

 

Berikut kami sajikan Perbandingan Target , Realisasi dan Capaian IKU (Indikator Kinerja 

Utama) Kecamatan Danurejan Tahun 2017-2020 seperti yang tertuang dalam tabel dibawah ini : 
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   Tabel III.7 

Perbandingan  Target dan  Realisasi  IKU  (Indikator Kinerja Utama) Kecamatan Danurejan 
Tahun 2017-2020 

   

 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi kinerja sasaran masih tetap dalam 

peringkat kinerja sangat tinggi karena sudah melampaui target yang telah ditetapkan dalam Review 

Renstra tahun 2020. Target yang ditetapkan dalam review Renstra Tahun 2020 sebesar 400 realisasi 

401 sehingga capaian kinerjanya sebesar 100,25 %. Dengan demikian sesuai dengan skala 

pengukuran ordinal menunjukan kategori sangat berhasil. 

Selanjutnya capaian indikator program dapat dilihat pada perbandingan target dan realisasi kinerja 

indikator program pada tahun 2020 dan beberapa tahun sebelumnya sebagai berikut : 

 

Tabel III.8 

Perbandingan Target dan Realisasi Indikator Program tahun 2017-2020 

 

 
 

 

Indikator 

Kinerja

Utama 2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020

1

Tingkat 

perkembangan 

pembangunan 

Kecamatan 

Danurejan 

meningkat

Nilai evaluasi 

perkembangan 

pembangunan 

Kecamatan 

Danurejan

340 343 398 400 395 383 403,3 401 116,18 111,66 101,34 100,25

NO
SASARAN 

STRATEGIS

TARGET REALISASI %  CAPAIAN

2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020

Nilai survei 

kepuasan 

masyarakat

77 78 79 80 80.02 81,75 81,78 81,80 103,92 104,81 103,52 102,25

Tingkat 

Swadaya 

Masyarakat

15% 16% 17% 24,30% 29,42% 27,61% 162 183,88 162,41

Angka 

Swadaya 

Murni

 -  -  - 854,865,400 892,609,400 104,42

Peningkatkan 

Pelayanan dan 

Pemberdayaan 

Masyarkat 

Berbasis 

Kewilayahan 

Kecamatan 

Danurejan

Prosentase Capaian (%)Realisasi Target  
Indikator 

Program
Program



50  

 
ii. Indikator Program Nilai Survey Kepuasan Masyarakat 

Dari tabel diatas dapat di informasikan bahwa realisasi kinerja pada indikator Program 

Nilai Survey Kepuasan Masyarakat dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 di Kecamatan 

Danurejan Kota Yogyakarta mengalami peningkatan meskipun Prosentase pencapaian 

mengalami penurunan, namun demikian prosentase pencapaian Nilai Survey Kepuasan 

Masyarakat masih tetap dalam peringkat kinerja sangat tinggi karena sudah melampaui target 

kinerja yang telah ditetapkan dalam Renstra. Target yang ditetapkan dalam Renstra sebesar 80 

realisasi 81,80 sehingga capaian kinerjanya sebesar 102,25 %. Dengan demikian sesuai dengan 

skala pengukuran ordinal menunjukan kategori sangat berhasil. 

 

iii. Indikator Program Angka Swadaya Murni 

Berdasarkan data diatas dapat disampaikan bahwa salah satu indikator Program Tahun 

2020 tidak dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya karena indikatornya berbeda. Indikator 

Tahun 2017 – 2019 adalah Tingkat Swadaya masyarakat, sedangkan pada tahun 2020 menjadi 

Angka Swadaya Murni. 

Namun demikian dapat kami sampaikan bahwa realisasi pada Indikator Program Tingkat 

Swadaya Murni Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta pada tahun 2017 dan 2018 mengalami 

peningkatan sedangkan pada tahun 2019 realisasi mengalami penurunan bila dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya, Tetapi semua masih tetap dalam peringkat kinerja sangat tinggi karena 

sudah melampaui target kinerja yang telah ditetapkan dalam Renstra. Target yang ditetapkan 

dalam Renstra tahun 2017 sebesar 15% realisasi 24,30%, target yang ditetapkan dalam Renstra 

tahun 2018 sebesar 16% realisasi 29,42% dan target yang ditetapkan dalam Renstra tahun 2019 

sebesar 17% realisasi 27,61% sehingga prosentase capaian kinerjanya juga mengalami 

peningkatan.  

Sedangkan realisasi Indikator Program Angka Swadaya Masyarakat di Kecamatan 

Danurejan pada tahun 2020 juga melebihi target yang telah ditetapkan dalam review Renstra. 

Target yang ditetapkan untuk indikator program Angka Swadaya Masyarakat yaitu 

Rp.854.865.400,-  dan realisasi yang dapat dicapai sebesar Rp. 892.609.400,- sehingga prosentase 

capaiannya adalah 104,42%. Hal ini menunjukan bahwa Partisipasi Masyarakat dalam 

pembangunan di wilayah Kecamatan Danurejan semakin meningkat. Dengan demikian 

berdasarkan skala pengukuran ordinal, capaian indkator Program Angka Swadaya Masyarakat 

Kecamatan Danurejan  menunjukan kategori sangat berhasil karena melebihi target yang sudah 

ditentukan. 
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3.Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2020 dengan target jangka menengah 

yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

 

Realisasi kinerja Sasaran Strategis sampai dengan tahun ini dibandingkan dengan target 

jangka menengah dalam dokumen Rensta sebagai berikut : 

     

 
Tabel III.9 

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target RENSTRA 

 

 
 
 

Dari Tabel diatas terdapat 1 indikator sasaran strategis yang sekaligus merupakan Indikator 

Kinerja Utama (IKU) Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta. Realisasi kinerja sampai dengan tahun 2020 

dibandingkan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis 

organisasi dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Realisasi Kinerja dari tahun 2017 hingga tahun 2020 telah berhasil mencapai target yang telah 

ditetapkan dalam dokumen perencanaan strategis Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta dengan 

rincian realisasi tahun 2017 sebesar 395 dari target yang ditetapkan dalam Renstra 340, realisasi tahun 

2018 sebesar 383 sedangkan target yang ditetapkan dalam Renstra 343, realisasi tahun 2019 sebesar 

403,33 dari target yang ditetapkan dalam review Renstra 398, Realisasi tahun 2020 sebesar 401 dari 

target 400.  Dengan demikian berdasarkan skala pengukuran ordinal, capaian tersebut menunjukan 

kategori sangat berhasil. 

Sedangkan Realisasi kinerja Indikator program sampai dengan tahun 2020 dibandingkan dengan 

target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan stratagis Kecamatan Danurejan 

dapat dilihat pada table III.10 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020

Tingkat 

Perkembangan 

Pembangunan 

Kecamatan 

Danurejan 

Meningkat

Nilai Evaluasi 

Perkembangan 

Pembangunan 

Kecamatan 

Danurejan

395 383 403 401 340 343 398 400 116,18% 111,66% 101,34% 100,25%

Indikator 

Kinerja 

Sasaran/Tujuan

Sasaran 

Strategis

Prosentase Capaian Terhadap Target 

Renstra 

Target Renstra / Review 

Renstra
Realisasi
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Tabel III.10 

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Program dengan Target Renstra 
 

 

 

• Indikator Kinerja Program Nilai Survey Kepuasan Masyarakat 

Realisasi kinerja tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 dibandingkan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Realisasi Kinerja tahun 2017, 2018 dan 2019 berhasil mencapai target yang telah ditetapkan dalam 

dokumen perencanaan strategis Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta dengan rincian realisasi 

tahun 2017 sebesar 80,02 dari target yang ditetapkan dalam Renstra 77, realisasi tahun 2018 

sebesar 81,75 dari target yang ditetapkan dalam Renstra 78, realisasi tahun 2019 sebesar 81,78 

target yang ditetapkan dalam Renstra 79. Sedangkan realisasi tahun 2020 sebesar 81,80 dari Target 

80. Dengan demikian sesuai dengan skala  pengukuran ordinal menunjukan kategori sangat 

berhasil. 

 

• Indikator Kinerja Program Angka Swadaya Masyarakat 

Realisasi kinerja dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 dibandingkan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis Kecamatan Danurejan 

setiap tahun dalam kurun waktu selama 4 tahun, semua telah melebihi target yang telah 

ditetapkan. Realisasi kinerja dapat diuraikan sebagai berikut : 

Realisasi Kinerja dengan indikator Tingkat Swadaya Masyarakat tahun 2017, 2018, 2019 berhasil 

mencapai target yang telah ditetapkan  dalam dokumen perencanaan strategis Kecamatan 

Danurejan Kota Yogyakarta dengan rincian realisasi tahun 2017 sebesar 24,30% target yang 

ditetapkan dalam Renstra15%, realisasi tahun 2018 sebesar 29,42% sedangkan target yang 

ditetapkan dalam Renstra 16%, realisasi tahun 2019 sebesar 27,61% target yang ditetapkan dalam 

Renstra 17%. Sedangkan untuk tahun 2020 dengan indikator yang berbeda yaitu Angka swadaya 

masyarakat dapat mencapai realisasi sebesar Rp. 892.609.400,- dari Target Rp.854.865.400,- 

(104,25%). Dengan demikian  sesuai  dengan skala pengukuran ordinal menunjukan kategori sangat 

berhasil. 

2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020

Nilai survei 

kepuasan 

masyarakat

80.02 81,75 81,78 81,80 77 78 79 80 103,92 104,81 103,52 102,25

Tingkat 

Swadaya 

Masyarakat

24,30% 29,42% 27,61% 15% 16% 17% 162 183,88 162,41

Angka Swadaya 

Murni
Rp.892,609,400  -  -  - Rp.854,865,400 104,42

Program
Indikator 

Program

Realisasi Target Renstra / Review Renstra
Prosentase Capaian Terhadap 

Target Renstra (%)

Peningkatkan 

Pelayanan dan 

Pemberdayaan 

Masyarkat 

Berbasis 

Kewilayahan 

Kecamatan 

Danurejan
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B.   Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja Sasaran Strategis. 

Evaluasi kinerja merupakan langkah lanjut setelah perhitungan pengukuran kinerja kegiatan 

dan pengukuran pencapaian sasaran, yang tujuannya untuk mengetahui pencapaian realisasi, kemajuan 

dan kendala yang dijumpai. Evaluasi kinerja pada dasarnya merupakan kegiatan untuk mengetahui atau 

melihat keberhasilan dan kegagalan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya yang dijabarkan 

secara operasional ke dalam bentuk kegiatan-kegiatan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan dalam kerangka perencaan strategic. 

Dengan melakukan evaluasi kinerja diharapkan pada tahun mendatang dapat meningkatkan 

produktivitasnya, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Dengan kata lain evaluasi kinerja merupakan 

cara untuk mengetahui seberapa jauh korelasi antara perencanaan dan hasil yang telah dicapai dari 

pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan. Nilai capaian kinerjanya dikelompokkan dalam skala 

pengukuran ordinal sebagai berikut: 

• 85–100 : sangat berhasil 

• 70 – 85  : berhasil 

• 55–70  : cukup berhasil 

• < 55  : tidak berhasil 

Hasil    pengukuran    kinerja    tersebut    diatas     kemudian     dilakukan     analisis     pada setiap    sasaran    

strategis    untuk    memberikan    informasi    yang    lebih    transparan mengenai   faktor   pendukung   

serta   faktor   penghambat   terhadap   kinerja    yang   diharapkan.  Hasil   analisis   sasaran   strategis   

Kecamatan   Danurejan   Kota   Yogyakarta   adalah sebagai berikut : 

 

Indikator Kinerja Utama/Indikator Sasaran Strategis : Nilai evaluasi perkembangan pembangunan 

Kecamatan Danurejan 

 

                       Tabel III.11 

Capaian Kinerja Indikator Utama Kecamatan Danurejan tahun 2020. 

 

NO SASARAN 

STRATEGIS 

Indikator Kinerja 

Utama 

Target 

2020 

Realisasi 

2020 

% 

Capaian 

Ket 

1 
Tingkat Nilai evaluasi 400 401 100.25 Tercapai 

 perkembangan Perkembangan     

 pembangunan Pembangunan     

 Kecamatan Kecamatan     

 Danurejan Danurejan     

 Meningkat      

Rata-rata Capaian Indikator Kinerja Utama 100.25% Sangat 

Tinggi 
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Capaian indikator kinerja Utama Kecamatan Danurejan sebesar  100.25 % dengan predikat 

Sangat Tinggi, karena capaiannya telah melebihi target. Pencapaian indikator kinerja 

utama/Indikator Sasaran Strategis “ Nilai evaluasi perkembangan pembangunan Kecamatan 

Danurejan”  dengan uraian sebagai berikut:  

Dalam upaya mendorong perkembangan kelurahan serta untuk mengetahui efektivitas 

dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan 

pemberdayaan masyarakat di setiap sector pembangunan pada tahun 2020 dilakukan evaluasi 

perkembangan kelurahan dengan penilaian sesuai Permendagri Nomor 81 Tahun 2015 untuk 

Kecamatan Danurejan dengan hasil sebagai berikut : 

Juara 1 Kelurahan Tegalpanggung dengan angka nilai 400 

Juara 2 Kelurahan Suryatmajan dengan nilai 406 

Juara 3 Kelurahan Bausasran dengan nilai 397. 

Cara pengukuran Indikator Kinerja Utama/Sasaran Strategis tersebut yaitu dari hasil 

evaluasi kelurahan dengan formulasi jumlah nilai evaluasi perkembangan kelurahan dibagi jumlah 

kelurahan. Dari data penilain evaluasi perkembangan kelurahan tersebut diperoleh jumlah nilai 

1.203 kemudian dibagi 3 (tiga) kelurahan memperoleh maka diperoleh angka 401. Hal ini 

menunjukan bahwa capaian tersebut mencapai target. Target IKU tahun 2020 sebesar 400 

terealisasi 401.  

Dari Hasil penilaian evaluasi perkembangan kelurahan tersebut Kecamatan Danurejan 

diwakili Kelurahan Suryatmajan menjadi Juara II Tingkat Kota Yogyakarta. Prestasi tersebut tidak 

lepas dari peran serta seluruh masyarakat Kelurahan Sueyatmajan, pegawai yang ada di Kelurahan 

Suryatmajan maupun Kecamatan Danurejan tengah maraknya wabah pandemi COVID-10. 

  

C.  Evaluasi dan Analisis  Capaian Kinerja Lainnya ( Indikator Kinerja Program) 

Program yang dilaksanakan di Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta meliputi : 

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran. 

2. Program Peningkatan Sarana dan Aparatur. 

3. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan 

4. Program Peningkatkan Pelayanan dan Pemberdayaan Masyarkat Berbasis Kewilayahan 

Kecamatan Danurejan 

5. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan 

6. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan 

Kecamatan Danurejan 
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Hasil pengukuran capaian kinerja pada indikator program dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel III.12 

Capaian Kinerja Indikator Program Kecamatan Danurejan tahun 2020 

 

 

 
Rata-Rata capaian indikator kinerja program ini adalah 101.33 % dengan predikat Sangat 

Tinggi. Dari 5 indikator kinerja tersebut semua indikator sudah mencapai/melebihi target. 

Pencapaian indikator kinerja Program tersebut, dengan uraian sebagai berikut : 

Tabel III.13 

Sasaran 1: 

Persentase Kelancaran Administrasi Keuangan dan Operasional Perkantoran 

 

Indikator sasaran 
Keluaran (Output) 

Kegiatan 

Target 

Fisik % 

Realisasi 

Fisik % 

Capaian 

(Prosentase) 

Ket 

1 2 3 4 5 6 

Penyediaan rapat- 

rapatkoordinasi dan 

konsultasi 

Rapat Koordinasi yang 
terselenggara 

100 % 100 % 100 % Tercapai 

 
 
 

Penyediaan jasa 

peralatan dan 

perlengkapan 

kantor 

1. Alat Tulis Kantor yang tersedia 100 % 100 % 100 % Tercapai 

2. Komponen instalasi 
listrik/penerangan bangunan 
kantor yg tersedia 

100 % 100 % 100 % Tercapai 

3. Surat Dinas yang terkelola 100 % 100 % 100 % Tercapai 

4. Bahan dan Peralatan Kebersihan 
yang tersedia 

100 % 100 % 100 % Tercapai 

5. Bahan-bahan  komputer/printer 
yang tersedia 

100 % 100 % 100 % Tercapai 

6. Peralatan & Perlengkapan 
kantor/rumah tangga yg tersedia 100 % 

 

100 % 100 % 
Tercapai 

TARGET 2020 REALISASI 2020 CAPAIAN

FISIK FISIK  (%)

1. Program pelayanan Administrasi 

Perkantoran

Persentase kelancaran 

administrasi keuangan dan 

operasional perkantoran

100% 100% 100,00% Tercapai

2 Program Peningkatan sarana 

dan Prasarana Aparatur

Persentase sarana dan 

prasarana aparatur yang 

memadai

100% 100% 100,00% Tercapai

3 Program peningkatan 

pengembangan sistem 

pelaporan capaian kinerja dan 

keuangan

Persentase peningkatan laporan 

capaian kinerja keuangan
100% 100% 100,00% Tercapai

Nilai Survei kepuasan 

Masyarakat 80% 82% 102,25% Tercapai

Angka Swadaya Murni
 Rp   854.865.400,00  Rp  892.609.400,00 104,42% Tercapai

101,334%         

(Sangat Tinggi)

NO PROGRAM KETERANGAN

4 Program peningkatan pelayanan 

dan pemberdayaan masyarakat 

berbasis kewilayahan 

Kecamatan Danurejan

INDIKATOR PROGRAM

Rata-rata capaian indikator Program
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7. STNK kendaraan 
dinas/operasional yg diperpanjang 
izinnya 

100 % 100 % 100 % Tercapai 

8. Retribusi 100 % 100 % 100 % Tercapai 

9. Jasa Pembayaran Air 100 % 95 % 100 % 
Tercapai 

10. Jasa Pembayaran Telepon & 
Bantuan Komunikasi 

100 % 100 % 100 % 
Tercapai 

11. Jasa penggandaan 
100 % 100 % 100 % 

Tercapai 

12. Jasa Pemeliharaan Peralatan & 
Perlengkapan 
kantor/kerja/kerumahtanggaan 

 
100 % 

 
100 % 

 
100 % 

Tercapai 

13. Sewa Peralatan & 
Perlengkapan Kantor 

100 % 100 % 100 % Tercapai 

14. Jasa Piket Keamanan Kantor 100 % 100 % 100 % Tercapai 

15. Jasa Pembayaran Listrik 100 % 100 % 100 % 
Tercapai 

16. Jasa Kebersihan Kantor 
100 % 100 % 100 % 

Tercapai 

17. Jasa Tenaga Pendukung 
Adminstrasi Perkantoran 

100 % 100 % 100 % Tercapai 

18. Belanja Modal Pengadaan Alat 
Kesehatan Thermal Gun 

100 % 100 % 100 % Tercapai 

 

Dari indikator pencapaian sasaran 1. Persentase Kelancaran Administrasi Keuangan dan 

Operasional Perkantoran dapat dilihat bahwa realisasi fisik di semua output mencapai 100%, sehingga 

diperoleh nilai capaian rata-rata sebesar 100 %. Dengan demikian pencapaian indikator kinerja 

Program  pada sasaran    1 (satu) dengan predikat sangat berhasil. 

 

Tabel III.14 

Sasaran 2 

Persentase Pemeliharaan Sarana & Prasarana 

 
Indikator 

Sasaran 

Keluaran (Output) 

Kegiatan 

Target 

Fisik % 

Realisasi 

Fisik % 

Capaian 

(Prosentase) 

Ket 

1 2 3 4 5 6 

Pemeliharaan 

Rutin/Berkala 

Gedung/Bangunan 

Jasa Pemeliharaan 

Gedung/bangunan 

kantor/tempat 

100 100 % 100 % Tercapai 

Kantor      

Pemeliharaan Roda 4 100 % 100 % 100 % Tercapai 

Rutin/Berkala Roda 3 100 % 100 % 100 % Tercapai 

Kendaraan      

Dinas/Operasional Roda 2 100 % 100 % 100 % Tercapai 
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Dari indikator pencapaian sasaran . Persentase Pemeliharaan Sarana & Prasarana di atas 

diperoleh nilai capaian rata-rata sebesar 100 % dengan predikat sangat berhasil. 

 

 
Tabel III.15 

Sasaran 3 

Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan 

 
Indikator sasaran 

Keluaran (Output) 

Kegiatan 

Target 

Fisik % 

Realisasi 

Fisik % 

Capaian 

(Prosentase) 

KET 

1 2 3 4 5 6 

Penyusunan 

Dokumen 

Perencanaan, 

Pengendalian dan 

Laporan Capaian 

Kinerja SKPD 

Dokumen perencanaan, 
penganggaran, 
pengendalian, laporan 
kinerja, keuangan dan 
SDM 

100 % 100 % 100 % Tercapai 

 

Dari indikator pencapaian sasaran 3. Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja 

dan Keuangan dapat dilihat bahwa realisasi fisik outputnya mencapai 100%, sehingga diperoleh nilai capaian 

rata-rata sebesar 100 %. Dengan demikian pencapaian indikator kinerja Program  pada sasaran 3 (Tiga) 

dengan predikat sangat berhasil. 

 

 

Tabel III.16 Sasaran 4 

Nilai survei kepuasan masyarakat 

 
 

Indikator 
Program 

 
Formulasi 
Indikator Kinerja 

 

Target 
2020 

 

Realisasi 
2020 

% Capaian 
2020 

 
Ket 

Nilai survei 
kepuasan 
masyarakat 

Jumlah NRR * 
nilai tertimbang 
dari 9 unsur * 25 

80 81,80 102,25% Tercapai 

 
Dari indikator pencapaian sasaran 4 yaitu Nilai Survey Kepuasan Masyarakat di atas diperoleh 

nilai capaian rata-rata sebesar 102,25 % dengan predikat sangat berhasil.  Sasaran ini sangat 

mempengaruhi nilai kepuasan masyarakat, semakin kinerjanya berhasil, maka kepuasan masyarakat 

akan semakin meningkat dan adanya inovasi baru atas pengembangan dari inovasi daftar 1 dapat 5, 

menjadi daftar 1 dapat 5+1 

 

] 

 



58  

Tabel III.17 

Rekapitulasi Pelayanan Publik Tahun 2020 

  Pelayanan yang diberikan kepada Masyarakat oleh Kecamatan Danurejan Tahun 2020 adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Tabel III.18 

Sasaran 5 

      Tingkat Swadaya Murni 

 
Indikator 
Program 

Formulasi 
Indikator Kinerja 

Target 2020 Realisasi 
2020 

% Capaian 
2020 

Ket 

Angka 
Swadaya 
Murni 

Jumlah Angka 
Swadaya Murni 
Masyarakat 

Rp.854.865.400 Rp. 892.609.400 104,42% Tercapai 

 Kelurahan     

      

 
Dari indikator pencapaian sasaran 5 Angka Swadaya Murni di atas diperoleh nilai capaian 

sebesar 104,42 % dengan predikat sangat berhasil. Pada Program 4 pada sasaran 4 dan 5 capaian 

kinerjanya mencapai 100 % dengan predikat sangat berhasil, data dapat dilihat dalam tabel III.6 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja. 

NO KEGIATAN
Tahun 

2020

1 Pelayanan Administrasi Kependudukan

*     Permohonan Kartu Keluarga 309

*     E KTP 520

*     Pelayanan Pelaporan Kelahiran 39

*     Pelayanan Pelaporan Kematian 25

*     Mutasi Pindah/Pergi 59

*     Mutasi Pindah/Datang 89

*     Pelayanan SUTS 6

*     Pelayanan KIA 95

*     Permohonan dispensasi Nikah 25

2 Pelayanan Perijinan

*    Penebitan IMB (Kota) Rekomendasi IMB 12

*     Penerbitan IMB ( Camat ) 0

*     Penerbitan Rekomendasi HO/Kota 0

*     Penerbitan Ijin Gangguan (HO)/Kecamatan 0

*     Penerbitan Ijin Pondokan 2

*     Ijin PKL ( Perpanjangan Ijin Lokasi ) 0

*     Penerbitan IUM 0

3 Pelayanan Surat Keterangan / Legalisasi Umum/Pelayanan Umum

*    Pelayanan Legalisasi Keterangan Waris 129

*     Pelayanan Legalisasi Umum 616
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C1. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja Serta Alternatif  

Solusi yang Dilaksanakan 

 

1. Analisis Penyebab keberhasilan Kinerja 

Program kerja yang dilaksanakan oleh Kecamatan Danurejan untuk mencapai tujuan 

organisasi sesuai dengan perjanjian kinerja Kecamatan Danurejan sudah diuraikan pada Bab II 

laporan ini. Indikator kinerja berupa “Meningkatkan Perkembangan Pembangunan Kecamatan 

Danurejan” pada tahun 2020 ditargetkan sebesar 400 sedangkan hasil pengelolaan Tingkat 

perkembangan pembangunan kelurahan se Kecamatan Danurejan sebesar 401 atau dengan 

capaian 100,25%. Oleh karena itu dalam pencapaian tujuan sesuai dengan Review Renstra 

Kecamatan Danurejan untuk tahun 2020 dapat mencapai angka sebagaimana yang ditargetkan. 

Hal itu didukung oleh beberapa faktor antara lain : 

 

1.1. Faktor internal SKPD 

 

a. Pemenuhan anggaran program dan kegiatan sesuai dengan kewenangan. 

Dengan berpedoman pada kewenangan yang dimiliki Kecamatan Danurejan maka  program 

kerja yang direncanakan diakomodasikan dalam dokumen perencanaan sampai pada Renja 

dan DPA SKPD secara konsisten, sehingga dapat dipenuhi kebutuhan anggarannya. 

b. Kerjasama antar unit dan peran serta masyarakat 

Kerjasama antar unit atau seksi sangat diperlukan dalam rangka Penguatan integritas dan 

kerjasama. Pemberian motivasi kerja dalam hal kerjasama bagi para pegawai selalu 

dilakukan untuk menjaga kualitas kinerja sumber daya manusia yang tersedia. Keterbatasan 

jumlah sumber daya manusia (pegawai) Kecamatan Danurejan dijadikan pemicu semangat 

untuk meningkatkan dedikasi kerja bagi seluruh pegawai untuk dapat mengemban amanah 

sesuai dengan program kerja yang ada. 

c. Monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program kerja 

Monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program kerja seluruh PPTK harus dilakukan 

agar pimpinan dapat mengetahui perkembangan pelaksanaan program kerja dan kendala 

apa yang dihadapi sehingga segera dapat dicarikan jalan keluar. 

 

1.2. Faktor Eksternal 

a. Peran Public Social Institutions / Lembaga Sosial Kemasyarakatan 

Peran penting dari Lembaga Sosial Masyarakat yang berperan dalam pembangunan  antara 

lain RT RW, Kampung, LPMK, TP PKK, Paguyuban Kesenian,Paguyuban PAUD, Kelurahan 
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Siaga, IPSM, Komisi Lansia dan BKM. Keterlibatan lembaga kemasyarakatan tersebut 

dimulai dari proses perencanaan kegiatan sampai dengan pelaksanaannya. Hal itu 

menjadikan program kerja dapat dilaksanakan dengan lancar. 

 

b. Society Participation / Partisipasi Masyarakat 

Selain dari lembaga masyarakat, partisipasi juga ditunjukan masyarakat secara pribadi 

artinya tidak mewakili lembaga atau institusi yang ada. Partisipasi masyarakat merupakan 

faktor penting dalam pelaksanaan kegiatan. Apalagi program pemberdayaan masyarakat 

dimana kegiatan ini ada di kecamatan maupun kelurahan, tanpa partisipasi masyarakat 

program pemberdayaan masyarakat tidak dapat dilaksanakan dengan baik. 

 

2. Analisis Kegagalan Kinerja 

Dalam pelaksanaan program kegiatan masih juga ditemui adanya ketidak berhasilan 

realisasi kinerja, khususnya penyerapan realisasi anggaran tidak bisa mencapai 100 % karena ada 

beberapa hambatan yang dihadapi. Penyebab ketidak berhasilan yang ada meliputi antara lain : 

• Kualitas dan kuantitas Sumber Daya pegawai yang belum sesuai dengan beban tugas. 

• Belum optimalnya penggunaan teknologi informasi, karena masih terdapat pegawai yang belum bisa 

menguasai komputer. 

• Peraturan pelaksanaan teknis yang belum jelas dan kurang koordinatif, apalagi banyak 

peraturan baru sejak pembentukan kelembagaan terbaru. 

• Merebaknya wabah pandemi COVID-19 

• Semakin tingginya tuntutan pelayanan masyarakat. 

 

 

C2. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

Pencapaian sasaran strategis Kecamatan Danurejan tidak bisa dilepaskan dari aspek sumber 

daya yang dimiliki. Data terkait dengan analisis efisiensi anggaran dari pelaksanaan kegiatan OPD 

Kecamatan Danurejan adalah sebagai berikut: 
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Tabel III.19 

Analisis Efisiensi Anggaran 

 

 
 

Berdasarkan data tersebut, dapat dijelaskan bahwa dari berbagai kegiatan yang dilaksanakan 

tidak seluruhnya merupakan efisiensi terutama pada sebagian kecil kegiatan tetapi tidak berpengaruh 

besar pada pencapaian tujuan organisasi. Pada program administrasi perkantoran sisa anggaran yang 

tidak dimanfaatkan dengan pertimbangan efisiensi dapat dianalisa sebagai berikut : 

a. Pengeluaran anggaran berdasarkan kebutuhan riil. Oleh karena itu sisa anggaran tidak 

dipergunakan mengingat kebutuhan telah tercukupi. Contoh dari hal tersebut adalah Jasa 

pembayaran listrik, pembayaran telephone, pembayaran retribusi sampah, pembayaran air, 

kebutuhan alat tulis kantor, belanja bahan komputer/printer yang masih terdapat sisa anggaran. 

Pada kegiatan yang lainnya antara lain pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas dan lain-lain 

kegiatan juga seperti demikian itu. 

 

 

No. Program/Kegiatan Anggaran Realisasi
Efisiensi 

Anggaran

1.
Program Pelayanan Administrasi 

Perkantoran
472.584.604,00 456.395.519,80 16.189.084,20

2.
Program Peningkatan Sarana dan 

Prasarana Aparatur
22.050.000,00 20.746.223,00 1.303.777,00

3.

Program Peningkatan Pengembangan 

Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan 

Keuangan

3.500.000,00 3.500.000,00 0,00

4.

Program Peningkatan Pelayanan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis 

Kewilayahan Kecamatan Danurejan

1.878.496.380,00 1.847.238.955,40 31.257.424,60

1) Penyelenggaraan pemerintahan, 

ketentraman dan ketertiban Kecamatan
32.410.000,00 32.310.000,00 100.000,00

2) Penyelenggaraan Pelayanan, 

informasi, dan pengaduan masyarakat 

Kecamatan

102.153.640,00 102.023.217,60 130.422,40

3) Pembinaan Sosial dan Budaya 

Masyarakat Kecamatan
31.280.000,00 30.375.000,00 905.000,00

4) Pembinaan Ekonomi, Sosial dan 

Budaya Masyarakat Kelurahan 

Suryatmajan

538.276.000,00 529.031.200,00 9.244.800,00

5) Pembinaan Ekonomi, Sosial dan 

Budaya Masyarakat Kelurahan Tegal 

Panggung

594.198.900,00 588.738.197,80 5.460.702,20

6) Pembinaan Ekonomi, Sosial dan 

Budaya Masyarakat Kelurahan 

Bausasran

532.584.340,00 519.127.840,00 13.456.500,00

7) Penyelenggaraan Pembangunan 

Wilayah dan Pembinaan Perekonomian 

Masyarakat Kecamatan Danurejan
47.593.500,00 45.633.500,00 1.960.000,00
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b. Sub-sub anggaran pendukung pencapaian output ada beberapa yang direalisasikan hanya sesuai 

dengan kebutuhan. Namun demikian hal itu tidak mengganggu pencapaian target. Hal ini dapat 

dilihat pada Program Peningkatan Pelayanan dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kewilayahan 

Kecamatan Danurejan. 

 

C3. Analisis program kegiatan yang menunjang keberhasilan / kegagalan pencapaian perjanjian kinerja 

a.  Analisis kegiatan penunjang keberhasilan pencapaian perjanjian kinerja dapat dilihat dari Perubahan 

Perjanjian Kinerja pada tahun 2020, dimana dalam Perubahan Perjanjian Kinerja tersebut terdapat 

satu program kerja yaitu Program peningkatan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat berbasis 

kewilayahan Kecamatan Danurejan. Sasaran strategis pada Perubahan Perjanjian Kinerja Tahun 2020 

adalah Tingkat perkembangan pembangunan Kecamatan Danurejan meningkat dengan indikator 

kinerja sasaran adalah Nilai evaluasi perkembangan pembangunan Kecamatan Danurejan. Target 

kinerja pada tahun 2020 adalah 400 sedangkan berdasarkan pengukuran yang sudah dilakukan sesuai 

dengan formula tercapai  401. Keberhasilan pencapaian target ini ditunjang oleh beberapa hal antara 

lain: 

1) Keterkaitan antar kegiatan sehingga mewujudkan sinergitas dukungan terhadap pencapaian 

indikator sasaran. Hal itu dapat digambarkan dari kegiatan Penyelenggaraan Pemerintahan, 

Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat Kecamatan Danurejan sebagai kegiatan yang 

menghasilkan data dukung terhadap pengukuran pencapaian target sasaran dengan kegiatan lain 

diantaranya adalah kegiatan Pembinaan Ekonomi, Sosial dan Budaya Masyarakat pada tiga 

kelurahan yaitu Kelurahan Suryatmajan, Kelurahan Tegalpanggung dan Kelurahan Bausasran. 

Selain itu juga dukungan dari kegiatan lainnya pada tingkat Kecamatan Danurejan yaitu Kegiatan 

Pelayanan, Informasi dan Pengaduan Masyarakat Kecamatan Danurejan, Kegiatan Pembinaan 

Sosial dan Budaya Masyarakat Kecamatan Danurejan serta Kegiatan Penyelenggaraan 

Pembangunan Wilayah dan Pembinaan Perekonomian Masyarakat Kecamatan Danurejan. 

2) Dalam hal pelayanan masyarakat secara administratif melalui kegiatan Pelayanan, Informasi dan 

Pengaduan. Hal ini akan memberikan kepuasan masyarakat atas pelayanan yang diberikan oleh 

Kecamatan Danurejan sehingga berpengaruh baik terhadap partisipasi masyarakat yang juga 

terkait dengan kegiatan yang mengarah pada pemberdayaan masyarakat. 

3) Partisipasi dan pelibatan warga masyarakat dalam perencanaan Keterlibatan warga masyarakat 

dalam Program Peningkatan Pelayanan dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kewilayahan 

Kecamatan Danurejan diawali dengan berbagai usulan dalam musrenbang dari RT RW, LPMK, 

kelurahan dan kecamatan. Kejelasan kewenangan yang  dapat dilaksanakan oleh kecamatan dan 

kelurahan serta kejelasan perkiraan pagu anggaran yang dapat digunakan untuk merealisasikan 

usulan kegiatan dari masyarakat, serta kejelasan posisi atau peran Perangkat Daerah dalam hal ini 

Kecamatan Danurejan pada pencapaian target Visi dan Misi Pemerintah Kota Yogyakarta yang 
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tertuang dalam RPJMD Kota Yogyakarta tahun 2017-2022, memberikan harapan besar dan 

kepastian pelaksanaan berbagai usulan dalam musrenbang sehingga pertisipasi masyarakat 

semakin baik. Hal itu menjadi faktor penunjang keberhasilan pelaksanaan program kerja 

Kecamatan Danurejan. 

 

b. Analisis kegiatan yang menghambat pencapaian perjanjian kinerja melihat analisis yang sudah diuraikan 

pada huruf a di atas, maka berbagai kegiatan tidak didapati hambatan pencapaian target kinerja paada 

Perangkat Daerah. Namun demikian konsistensi dan integritas sumber daya internal perangkat daerah 

(pegawai) harus tetap dijaga dan ditingkatkan. 

 

D. Realisasi Anggaran 

Untuk meningkatkan tatakelola pemerintahan yang baik tersebut harus didukung dengan anggaran, 

sehingga Indikator Utama dari Pemerintah Kecamatan Danurejan dapat tercapai. Tahun 2020 pencapaian 

IKU mencapai nilai 401 dari target 400 . Dengan demikian capaian kinerja mencapai 100.25 %. Ini semua 

karena di dukung dengan adanya anggaran. Untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya serta melaksanakan pelimpahan kewenangan dari Walikota kepada Camat diperlukan adanya 

dana pendukung. 

Selama ini dana untuk mendukung operasional kegiatan ditunjang dari satu sumber yaitu Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Yogyakarta, dengan anggaran untuk tahun 2020 sebesar Rp. 

4.573.298.984,- ( Empat milyard lima ratus tujuh puluh tiga juta dua ratus sembilan puluh delapan ribu 

sembilan ratus delapan puluh empat rupiah). Dari jumlah anggaran tersebut terbagi menjadi 2 kelompok 

belanja yaitu Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung dengan perincian sebagai berikut : 

a. BELANJA TIDAK LANGSUNG 

Anggaran dalam Belanja Tidak Langsung terdiri dari Gaji dan tunjangan dengan besaran anggaran 

Rp.2.196.668.000,- dengan realisasi Rp. 2.111.079.999,- atau 96,10 %. 

Dengan demikian sesuai dengan skala pengukuran ordinal menunjukan kategori sangat berhasil. 

 
b. BELANJA LANGSUNG 

 
Anggaran Belanja Langsung sebesar Rp. 2.376.630.984,- terdiri dari 4 Program dan 12 kegiatan terealisir 

sebesar Rp. 2.327.880.698,20  atau 97.95 %. 

Dengan demikian sesuai dengan skala pengukuran ordinal menunjukan kategori sangat berhasil. 

Pelaksanaan anggaran dan realisasi belanja Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta pada tahun 

anggaran 2020, dapat digambarkan sebagai berikut : 
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                              Tabel III.20 

Realisasi Anggaran Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta Tahun 2020 

 

 

 

 
 

 

 

No. Program/Kegiatan Uraian Indikator Anggaran Realisasi
Capaian 

(%)

A Belanja tidak Langsung 2.196.668.000,00 2.111.079.999,00 96,10%

B Belanja Langsung 2.376.630.984,00 2.327.880.698,20 97,95%

1.
Program Pelayanan 

Administrasi Perkantoran

Kelancaran Administrasi 

Keuangan dan Operasional 

Perkantoran Meningkat

Persentase Kelancaran 

Administrasi Keuangan 

dan Operasional 

Perkantoran

472.584.604,00 456.395.519,80 96,57%

2.

Program Peningkatan 

Sarana dan Prasarana 

Aparatur

Meningkatnya Kelancaran 

Administrasi

Peningkatan Kelancaran 

Administrasi
22.050.000,00 20.746.223,00 94,09%

3.

Program Peningkatan 

Pengembangan Sistem 

Pelaporan Capaian Kinerja 

dan Keuangan

Meningkatnya Kinerja dan 

kelancaran Administrasi

Peningkatan Kinerja dan 

kelancaran Administrasi
3.500.000,00 3.500.000,00 100,00%

4.

Program Peningkatan 

Pelayanan dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

Berbasis Kewilayahan 

Kecamatan Danurejan

Terlaksananya Pelimpahan 

Kewenangan di Kecamatan 

Danurejan

Jumlah Pelimpahan 

Kewenangan yang 

Dilaksanakan dengan baik

1.878.496.380,00 1.847.238.955,40 98,34%

1) Penyelenggaraan 

pemerintahan, ketentraman 

dan ketertiban Kecamatan
32.410.000,00 32.310.000,00 99,69%

2) Penyelenggaraan 

Pelayanan, informasi, dan 

pengaduan masyarakat 

Kecamatan

102.153.640,00 102.023.217,60 99,87%

3) Pembinaan Sosial dan 

Budaya Masyarakat 

Kecamatan

31.280.000,00 30.375.000,00 97,11%

4) Pembinaan Ekonomi, 

Sosial dan Budaya 

Masyarakat Kelurahan 

Suryatmajan

538.276.000,00 529.031.200,00 98,28%

5) Pembinaan Ekonomi, 

Sosial dan Budaya 

Masyarakat Kelurahan Tegal 

Panggung

594.198.900,00 588.738.197,80 99,08%

6) Pembinaan Ekonomi, 

Sosial dan Budaya 

Masyarakat Kelurahan 

Bausasran

532.584.340,00 519.127.840,00 97,47%

7) Penyelenggaraan 

Pembangunan Wilayah dan 

Pembinaan Perekonomian 

Masyarakat Kecamatan 

Danurejan

47.593.500,00 45.633.500,00 95,88%

JUMLAH BELANJA 4.573.298.984,00 4.438.960.697,20 97,06%
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Tabel III.21 

Anggaran dan Realisasi belanja langsung per Sasaran Strategis Kecamatan 

Danurejan Kota Yogyakarta Tahun 2020 

 

 
  

Secara umum realisasi keuangan telah dilaksanakan sesuai ketentuan dan perencanaan yang telah 

ditetapkan selama tahun 2020 untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen Perjanjian 

Kinerja. Dari capaian Indikator Kinerja Utama sebesar 100.25% dibandingkan dengan capaian keuangan 

sebesar 98.32 %, maka dapat disimpulkan pelaksanaan anggaran Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta 

telah dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

 

E.    Inovasi 

Tantangan Global penyelenggaraan pemerintahan menuntut aparatur untuk bergerak dinamis dan 

kreatif. Permasalahan dan Keterbatasan sumber daya harus dipandang sebagai pemicu gagasan dan ide 

kreatif yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat baik  

Pada tahun 2019 Kecamatan Danurejan telah menginisiasi Pengembangan program inovasi dari 

“Keluar Bersama: Daftar 1 Dapat 5” yang di-launching pada Desember 2015, menjadi “Keluar Bersama: 

Daftar 1 Dapat 5 + 1” dengan menambahkan pelayanan edukasi kepesertaan KB (Keluarga Berencana). 

Berdasarkan data dari Puskesmas Danurejan 1 untuk jumlah peserta inovasi tahun 2019 sejumlah 61 orang.  

Di tahun 2020 Kecamatan Danurejan memiliki rencana akan melakukan perluasan inovasi yang 

sudah ada namun dikarenakan adanya pendemi Covid 19 maka penyusunan inovasi baru belum dapat 

dilaksanakan.  

No
Sasaran 

Strategis

Indikator 

Kinerja
Target Realisasi % Program Pagu Realisasi

% 

Capaian

1 Tingkat 

Perkembangan 

Pembangunan 

Kecamatan 

Danurejan 

Meningkat

Evaluasi 

Perkembangan 

Kecamatan 

Danurejan
400 401 100,25

Peningkatan 

Pelayanan dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis 

Kewilayahan 

Kecamatan 

Danurejan

1.878.496.380,00 1.847.238.955,40 98,34%

KINERJA KEUANGAN
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) disusun berdasarkan perjanjian kinerja tahun 

2020 sebagai bentuk kewajiban suatu Instansi Pemerintah untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan dalam mencapai tujuan dan 

sasaran sesuai yang telah ditetapkan dalam dokumen Rencana Strategis (Renstra). 

Dengan memperhatikan data capaian kinerja hasil pengukuran indikator sasaran strategis 

maupun indikator program di tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa Kinerja Kecamatan Danurejan 

Kota Yogyakarta untuk tahun 2020 yang berupa hasil Capaian Kinerja Kecamatan Danurejan 

secara keseluruhan baik dari segi anggaran, fisik maupun IKU bisa tercapai dengan predikat sangat 

tinggi atau sangat berhasil dengan capaian 98.32 %. 

Keberhasilan yang telah dicapai tahun ini adalah  berkat kerja sama dan partisipasi  semua  

pihak  yang diharapkan dapat dipertahankan serta ditingkatkan di tahun tahun yang akan datang 

 

B. Rencana Tindak Lanjut 

Dengan memperhatikan paparan data dalam laporan ini dimulai dari Bab I sampai dengan 

Bab III akan dapat diambil beberapa simpulan yang menjadikan catatan untuk peningkatan 

kelancaran pelaksanaan tugas sesuai dengan tupoksi SKPD Kecamatan Danurejan pada tahun-

tahun yang akan datang. 

Melihat keberhasilan secara umum capaian kinerja SKPD kecamatan Danurejan dan juga 

melihat beberapa faktor pendukung serta adanya catatan kecil hambatan dalam pelaksanaan 

kinerjanya, maka rencana tindak lanjut yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Pembinaan integritas Pegawai dari pimpinan secara berjenjang dalam rangka 

mendukung pencapaian kinerja Perangkat Daerah. 

2. Penguatan perencanaan kegiatan pada awal penyusunannya. 

3. Mengoptimalkan fungsi monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan yang 

telah direncanakan serta upaya pemecahan persoalan yang dapat menghambat kinerja 

OPD. 

4. Memperkuat kerjasama antar sumberdaya manusia yang tersedia. 

5. Optimalisasi sarana, prasarana dan sumber daya manusia yang ada. 

6. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan 

7. Melibatkan masyarakat dalam kegiatan kemasyarakatan. 
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Demikian laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kecamatan Danurejan, semoga dapat 

memberikan gambaran yang memadai tentang kinerja Kecamatan Danurejan Tahun 2020 dan 

bermanfaat bagi peningkatan kinerja di masa yang akan datang. 



 

LAMPIRAN : 
 

1. STRUKTUR ORGANISASI 

2. MATRIKS RENSTRA 5 TAHUN YANG SUDAH DISESUAIKAN DENGAN PERWAL REVIEW 

TERBARU 44 TH 2019 

3. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020 (MURNI DAN PERUBAHAN 2020) 

4. LAPORAN PENGUKURAN KINERJA TW. I s.d. TW. IV TAHUN 2020 (ambil dari sim E-lakip) 

5. HASIL SKM TAHUN 2020 

6. SK PENETAPAN JUARA EVALUASI KELURAHAN TINGKAT KECAMATAN DANUREJAN TAHUN 

2020 

7. IKU (INDIKATOR KINERJA UTAMA) 

8. LAPORAN SWADAYA MURNI 

9. TANGGAPAN / TINDAKLANJUT EVALUASI LKIP TAHUN SEBELUMNYA  

10. PENGHARGAAN 

• Peringkat I Penilaian Kinerja Kearsipan antar perangkat Daerah, Unit Kerja dan 

BUMN Tingkat Kota Yogyakarta yang diwakili oleh Kelurahan Tegal Panggung; 

• Juara II (Dua) Lomba Kelurahan Tingkat Kota Yogyakarta yang diwakili oleh 

Kelurahan Suryatmajan; 

• Terbaik kedua Penilaian Penyelenggaraan Perpustakaan khusus atau Instansi di 

Pemerintah Kota Yogyakarta di wakili oleh Kelurahan Tegal Panggung  

• Kelurahan Suryatmajan berprestasi menjadi Kelurahan yang bebas Kematian Ibu, 

Bayi dan Balita dalam kurun waktu tahun 2018 – 2020; 

• Kelurahan Bausasran juga berprestasi menjadi Kelurahan yang bebas Kematian Ibu, 

Bayi dan Balita dalam kurun waktu tahun 2018 – 2020; 

• Kelurahan Suryatmajan mendapat predikat Kelurahan Siaga Aktif Mandiri di Tahun 2020; 

• Kelurahan Tegal Panggung mendapat predikat Kelurahan Siaga Aktif Mandiri di Tahun 2020; 

• Kelurahan Bausasran mendapat predikat Kelurahan Siaga Aktif Mandiri di Tahun 2020; 

• RW 5 Kelurahan Bausasran mendapat predikat Posyandu berperestasi di Tahun 2020 
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2. MATRIKS RENSTRA 5 TAHUN YANG SUDAH DISESUAIKAN DENGAN PERWAL REVIEW TERBARU 44 TH 2019 



 

3. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020 (MURNI dan PERUBAHAN) 
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b. Perjanjian Kinerja Tahun 2020 (Perubahan ) 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 



 

4. LAPORAN PENGUKURAN KINERJA TW. I s.d. TW. IV TAHUN 2020 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 



 

 
5. HASIL SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT (SKM)  TAHUN 2020 

 

 



 



 

6. SK PENILAIAN EVALUASI KELURAHAN TINGKAT KECAMATAN DANUREJAN TAHUN 2020 

 

 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 



 

7. IKU (INDIKATOR KINERJA UTAMA) 
 
 



 

8. LAPORAN SWADAYA MURNI TAHUN 2020 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

9. INDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI LKIP TAHUN SEBELUMNYA 
 
 
 

 

 



 

 

10. PENGHARGAAN YANG DIRAIH KECAMATAN DANUREJAN TAHUN 2020 

 
                   

 
 
 
    
  



 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

 



 

    

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


